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ABSTRAK

Putri, Firda Distarina. (2021). Pengaruh Pembelajaran Beyond Center And Circle
Time Terhadap Perkembangan Kerjasama Anak Usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum
Candinegoro.

Pembimbing : Dr.Imam Syafi’l, S.Ag.M.Pd.M.Pd.I
Dr.Irfan Tamwifi, M.Ag

Kata Kunci : BCCT, Perkembangan, Kerjasama

Keterampilan sosial dan kerjasama anak kelompok B di RA Bahrul Ulum
Candinegoro kurang maksimal, berdasarkan pengamatan tersebut peneliti
menemukan suatu rencana, gagasan, ide untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh pembelajaran beyond center and circle time terhadap keterampilan
kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum Candinegoro. Permasalahan
pertama yang di kaji dalam penelitian ini adalah bagaimana keterampilan kerjasama
anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum jika tidak menggunakan pembelajaran
BCCT?, yang kedua bagaimana keterampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA
Bahrul Ulum jika menggunakan pembelajaran BCCT?, yang ketiga bagaimana
pengaruh pembelajaran BCCT terhadap keterampilan kerjasama anak di RA Bahrul
Ulum?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
BCCT terhadap keterampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif metode pendekatan eksperimen. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian Quasi Eksperimental Design. Subyek penelitian ini adalah kelompok B1
sebagai kelompok eksperimen menggunakan pembelajaran BCCT dan kelompok
B2 sebagai kelompok kontrol menggunakan pembelajaran klasikal. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah Pretest dan Postest. Sedangkan teknik
analisis datanya menggunakan hasil uraian observasi, wawancara, uji Validitas dan
Reabilitas, uji Normalitas, uji Homogenitas, uji T-test Statistic.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari pembelajaran
BCCT terhadap ketrampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum
Candinegoro. Hasil ini dibuktikan dari hasil perhitungan menggunakan uji
Hipotesis Statistics diperoleh tingkat (sig.2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05% dimana
uji tersebut diterima.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi saat ini telah menimbulkan berbagai macam perubahan
dalam kehidupan manusia, termasuk perubahan dalam tatanan sosial dan moral
yang dahulu sangat di junjung tinggi, kini tampaknya kurang di indahkan.
Kehidupan manusia makin bertambah mudah dengan penemuan berbagai ilmu
dan teknologi, sehingga jarak antara dua tempat yang selama ini di anggap sangat
jauh terasa dekat. Ruang dan waktu seolah-olah bukan faktor penghalang bagi
kegiatan manusia untuk melakukan kegiatan tertentu. Informasi tersebar dengan
amat cepatnya dan persaingan hidup makin terasa keras. Pertambahan ilmu secara
kognitif makin bertambah banyak yang harus di kuasai atau di ketahui peserta
didik bila tidak ingin tertinggal dari perkembangan ilmu dan teknologi.

Namun dibalik kemajuan yang demikian pesat itu, mulai terasa pengaruh
yang kurang menggembirakan, yaitu mulai tampak dan terasa nilai-nilai luhur
agama, budaya, adat dan norma sosial yang selama ini sangat di agungkan Bangsa
Indonesia mulai menurun, bahkan kadangkala di abaikan.

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang berperadaban tinggi. Bangsa yang
memiliki falsafah dan nilai-nilai luhur yang terkristalisasi dalam nilai-nilai
Pancasila, gotong royong, ramah tamah, toleran, kesetiakawanan sosial, tangguh,
beriman dan bertakwa. Namun, nilai-nilai tersebut sangat bertolak belakang

dengan berita-berita yang dipampang dalam media masa dewasa ini. Cara-cara



anarkis dan kekerasan yang banyak dilakukan oleh masyarakat pada umumnya
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Konflik sosial yang sering terjadi
menunjukkan sikap yang tidak toleran dan masyarakat kehilangan persatuan dan
kesatuan. Padahal bangsa Indonesia dijuluki sebagai manusia yang paling lembut
di seantero jagad.

Di dalam rumusan Tujuan Pendidikan Undang-Undang No.20 tahun 2003
pasal 3 tersebut dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Rumusan tujuan pendidikan tersebut, sarat dengan pembentukan sikap.
Namun sayangnya dalam kenyataan terakhir menunjukkan hal yang sangat jauh
dari yang diharapkan. Aronson di dalam Goleman secara tersirat menyatakan
bahwa resiko sangat besar manakala anak gagal mengembangkan
sikap/keterampilan sosialnya, seperti perilaku kekerasan, rendahnya rasa percaya,
cemas terus-menerus, rasa takut, kurangnya kemampuan kerjasama, rendahnya
rasa empati, kurang mampu bergaul, penolakan sosial, serta gagal dalam

berkomunikasi.



Fakta kegagalan bagi pembentukan sikap dan keterampilan sosial selama
kejadian terakhir ini. Di berbagai kota di Indonesia menunjukkan hampir setiap
hari sering menghiasi media pemberitaan di televisi. Berbagai bentuk krisis sosial
khususnya sudah sampai pada bentuk yang cukup memperihatinkan seperti
kurang disiplin, kurang empati terhadap masalah sosial, kurang efektif dalam
komunikasi, bentuk perilaku kekerasan, pemaksaan kehendak, konflik antar
kelompok, serta tawuran. Menyikapi permasalahan Bangsa Indonesia dengan
ancaman the last generation dimasa mendatang, maka pembelajaran keterampilan
sosial di pandang sangat perlu ditanamkan pada anak khususnya anak usia dini.
Karena usia tersebut adalah usia keemasan bagi anak.

Manusia dikenal sebagai makhluk tuhan yang paling cerdas. Kecerdasan yang
dimiliki manusia menempatkannya sebagai sebaik-baik ciptaan Tuhan.
Sayangnya, berbagai potensi dasar kecerdasan manusia yang sangat banyak
tersebut, kurang tergali secara optimal. Menurut Gardner, kecerdasan dapat
berkembang bergantung pada konteks kebiasaan yang mempunyai kemampuan
untuk mendapatkan solusi dari berbagai masalah dan dapat menciptakan produk-
produk baru yang bernilai budaya, karena kecerdasan dapat berkembang dinamis
tidak bersifat tetap dalam bentuk nilai konstan.!

Prinsip yang terpenting dari perkembangan kecerdasan anak usia dini adalah

anak dapat belajar dari hal-hal yang sederhana sampai yang luas, dari sesuatu yang

! Howard Gardner, Frames of Minds: The Theory of Multiple Intelligences (New York: Basic Books,
1983), 78



konkrit beralih memahami sesuatu yang abstrak dan dari interaksi terhadap diri
sendiri beranjak untuk berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya. Menurut
Piaget, prinsip perkembangan anak dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu:
Pertama, tahap sensorimotorik, yang menimbulkan reaksi anak dalam merespon
input sensorimotorik yang diberikan. Seperti ekspresi wajah yang ditampakkan
oleh anak tersebut kemudian diproses untuk menghasilkan suatu bentuk respon
perilaku yang semestinya, tahapan ini terjadi antara umur 0-2 tahun. Kedua, tahap
praoperasional, yakni anak belajar mempresentasikan benda-benda disekitarnya
dengan gambar dan kata-kata, tahapan ini terjadi antara umur 2-7 tahun. Ketiga,
tahap operasional konkret yaitu anak mampu memecahkan masalah pada benda
atau peristiwa konkret yaitu benda yang tampak dilihat di depannya, tahapan ini
terjadi antara umur 7-12 tahun. Keempat, tahap operasional formal, ciri yang
tampak pada tahapan ini adalah individu bergerak diluar pengalaman konkret dan
mulai berfikir logis serta menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia,
tahapan ini mulai berlangsung pada usia 12 tahun dan berkembang hingga dewasa.
Tahapan-tahapan ini dilalui anak dalam perkembangannya dari lahir sampai usia
dewasa. Menurut Piaget apabila salah satu tahapan terlewati oleh seorang anak,
maka berimbas pada kecerdasan anak itu sendiri dimasa yang akan datang.?
Anak akan belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi dengan
optimal serta merasa aman dan nyaman di lingkungan sekitarnya. Anak belajar

terus-menerus dengan konsep bermain yang terarah sesuai dengan keinginannya,

2 Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget (Yogyakarta: kanisius, 2001), 19



dimulai dari membangun pemahaman tentang sesuatu, kemudian mengeksplorasi
lingkungan, menemukan kembali tentang sebuah konsep, hingga mampu
membuat sesuatu yang berharga berupa karya dari pemahaman yang dimilikinya.
Setelah pemahaman didapat, anak belajar melalui interaksi sosial, baik dengan
orang dewasa maupun dengan teman sebayanya. Sebagai pengembangan dari
kecerdasan interpersonal yang dimilikinnya. Sehingga minat dan ketekunan anak
senantiasa memotivasi belajar anak dalam berbagai keadaan. Di samping itu,
perkembangan dan gaya belajar anak harus di pertimbangkan sebagai perbedaan
individu, dalam arti tidak bisa di samaratakan dengan anak yang lainnya dalam
arti perkembangan anak itu berbeda-beda jadi tidak bisa di nilai secara klasikal,
melainkan secara individual.

Pandangan ini sejalan dengan fitrah manusia yang telah ada sejak lahir.
Karena pada hakikatnya manusia sejak lahir telah memiliki bakat dan
kecenderungan-kecenderungan untuk mengembangkan dirinya.

Hal ini yang melatarbelakangi standar kecerdasan dan gagasan rasionalisme,
dimana kecerdasan manusia hanya ditinjau dari skala tingkat 1Q yang tinggi. Oleh
karena itu menurut Gardner seorang psikolog dan ahli pendidikan dari Universitas
Harvard membuat riset dengan memberikan contoh nyata bahwa orang yang
sukses dalam hidupnya tidak hanya mengandalkan 1Q yang tinggi saja melainkan
membutuhkan kecerdasan-kecerdasan lainnya. Dengan kata lain untuk bisa

menjadi manusia yang sukses dan hebat dalam kehidupannya diharuskan



mengeksplorasi dan menggunakan seluruh kecerdasan alami yang dibawanya
sejak lahir dalam kegiatan belajar.?

May Lwin menegaskan bahwa suatu kajian mengenai para professional yang
berhasil dalam karirnya justru menunjukkan bahwa sepertiga di antara mereka
memiliki 1Q yang rendah.* Anggapan berlebihan terhadap kemampuan 1Q dalam
menentukan keberhasilan peserta didik, saat ini masih mendominasi pembelajaran
di sekolah pada umumnya. Selain itu, seringkali guru sebagai pendidik dalam
pendekatan pembelajaran kepada peserta didiknya menggunakan pendekatan
yang rasional dengan kemampuan logika matematika dan menjelaskan semua
pelajaran dengan model ceramah atau cerita yang lebih dominan dengan
kecerdasan verbal linguistic.®

Metode pembelajaran seperti ini hanya menguntungkan bagi anak-anak yang
cenderung memiliki kecerdasan logika matematika dan kecerdasan bahasa,
sementara peserta didik yang tidak memiliki kecerdasan tersebut justru cenderung
merasa bosan, terasing, jenuh dan merasa tidak di perhatikan oleh gurunya. Hal
ini di karenakan penggunaan metode pembelajaran yang di sampaikan guru
sebagai pendidik tidak komperehensif secara terpadu terhadap kecerdasan yang
mereka miliki serta pembelajaran tersebut tidak berpusat pada peserta didik.

Karena pada hakikatnya dalam proses pembelajaran, minimal pendidik mampu

3 Paul Suparno, Teori intelligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah (Yogyakarta: Kanisius Yogyakarta,
2007), 120

4 May Lwin dkk, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 2008), 9

® Paul Suparno, Teori Intelligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah: Cara Menerapkan Teori Multiple
Intelligences Howard Gardner (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2008), 6



menggunakan berbagai macam metode yang bisa membangun serta
mengembangkan kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik secara terpadu dan
optimal.®

Bruce Campbell melakukan riset pembelajaran yang dibentuk sentra di
Cascada Elementary School, saat melakukan riset terhadap eksperimen tersebut
pada tahun 1989-1990 menunjukkan hasil risetnya bahwa terdapat lima fakta yang
terjadi pada murid-muridnya, yaitu: peningkatan rasa tanggung jawab, orientasi
pribadi dan kemandirian, peningkatan kemampuan bekerja sama dengan teman-
temannya, berkurangnya masalah ketidakdisiplinan, pengembangan berbagai
keahlian baru melalui eksplorasi pada setiap anak dan adanya kemajuan di bidang
akademis serta perilaku mereka sehari-hari yang menunjukkan pembentukan
karakter yang positif.’

Padahal jika ditilik secara mendalam usia lahir sampai dengan pendidikan
dasar merupakan masa kritis dalam tahapan kehidupan manusia yang menentukan
perkembangan anak selanjutnya.

Usia dini biasa disebut dengan istilah golden age (masa keemasan). Karena
pada usia inilah sebagian besar jaringan sel-sel otak pada anak mempunyai fungsi
sebagai pengendali semua aktifitas dan kualitas anak. Pada usia dini juga
merupakan peluang atau kesempatan bagi orangtua maupun pendidik untuk

mengembangkan potensi anak. Dalam masa ini juga sangat tepat untuk

® Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan : Solusi Problem Filosofis Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), 80

7 Linda Campbell dan Bruce Campbell, Metode Praktis Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences
(Depok: Intuisi Press, 2004), 2



meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan emosional, seni, dan
kemampuan dalam mengaplikasikan nilai-nilai agama (keimanan dan ketaqwaan)
pada anak usia dini. Maka dari itu ada berbagai kemampuan yang harus distimulus
sejak dini yang salah satunya adalah kemampuan kerjasama. Kerjasama
merupakan salah satu aspek penting yang ada dalam kehidupan manusia.

Kemampuan kerjasama sangat penting untuk memberikan keterampilan baru
agar dapat ikut berpartisipasi di dalam dunia yang terus menerus berubah dan
berkembang. Biasanya akan terjadi pada saat anak sedang bermain. Semakin
banyak kesempatan anak untuk bermain dan melakukan sesuatu secara bersama-
sama, semakin cepat mereka belajar melakukan dengan cara bekerjasama. Jika
anak memiliki kemampuan kerjasama yang baik maka anak akan cenderung dapat
dengan mudah memahami perasaan orang lain, serta anak memiliki perhatian
yang besar terhadap teman sebayanya. Maka dari itu bermain bersama
(cooperative play) sangat penting diperhatikan sejak dini.

Seiring dengan berkembangnya zaman, kemajuan teknologi yang semakin
maju ini juga sangat berimbas terhadap permainan anak, berbagai macam
permainan electronic “games” yang melalui “gadget” biasanya cenderung di
berikan oleh orangtua yang memiliki kesibukan tinggi, akibatnya anak akan
kurang mendapatkan simulasi dalam kemampuan bersosialisasi yang berdampak
pada kemampuan bekerjasama anak menjadi rendah. Disamping itu, pada usia ini
anak-anak masih sangat rentan cara berpikirnya yang apabila penanganannya

tidak tepat justru dapat merugikan anak itu sendiri. Maka salah satu upaya yang



tepat dan dilakukan untuk mengembangkan berbagai kemampuan kerjasama anak
yaitu dengan mengikutsertakan anak kepada pendidikan anak usia dini.

PAUD merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan yang dikhususkan
untuk anak dibawah enam tahun. PAUD sangat diperlukan sebagai sarana
pemenuhan hak anak seperti tertera pada UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional Pasal 1, butir 14, “PAUD adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan  untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Keberhasilan dalam membina anak adalah kesuksesan di waktu yang akan
datang dan sebaliknya kegagalan membina anak merupakan bencana di waktu
yang akan datang, menurut undang-undang sirdiknas pasal 28 tentang PAUD
terdiri dari tiga jalur pendidikan yaitu yang pertama jalur formal yang meliputi
(TK/RA/bentuk lain  yang sederajat), jalur non formal meliputi
(KB/TPA/pendidikan lain yang sederajat), dan jalur informal meliputi pendidikan
keluarga atau yang diselenggarakan oleh lingkungan.

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran di PAUD dilakukan dengan cara bermain
sambil belajar yang diarahkan dengan seoptimal mungkin sesuai dengan tahap
tumbuh kembang anak.

Oleh karena itu, saat ini penyelenggaraan PAUD harus memperhatikan

kondisi anak dan menyesuaikan dengan tahap perkembangannya. Karena pada



hakikatnya yang tumbuh di alam dunia ini pasti mengalami tahapan-tahapan
perkembangan, analoginya seperti ada masa menyemai, menanam, menumbubh,
dan memanen. Sama halnya dalam tahap perkembangan anak, berawal dari usia
dini. Asupan ilmu pengetahuan yang diajarkanpun harus bertahap dan berproses,
dengan jumlah yang sesuai dan tidak berlebihan dengan porsi daya cerna otak
anak. Sebagai contoh seperti proses makan, asupan yang di butuhkan melalui
proses sesuap demi sesuap. Jika melebihi takaran, pasti makanan itu akan tersedak
dan menimbulkan sakit akibat kesulitan untuk bernafas. Begitu juga halnya di
bidang pendidikan dan pengajaran. Dibutuhkan proses, urutan dan tahapan sesuai
urutan yang tepat.®

Perlu ditegaskan bahwa program PAUD ditujukan untuk memberikan modal
dasar dan fasilitas pendidikan yang sesuai bagi anak usia dini agar memiliki
kesiapan baik secara fisik, mental, sosial, maupun emosionalnya dalam rangka
memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. Namun kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa penyelenggaraan PAUD di fokuskan pada peningkatan
kemampuan intelektual, baik dalam kemampuan hafalan maupun kemampuan
membaca, menulis dan berhitung (calistung) yang prosesnya seringkali
mengabaikan tahapan perkembangan anak.®

Perkembangan PAUD cukup pesat di Indonesia, apalagi setelah mendapatkan

perhatian dari pemerintah mengenai kesejahteraan guru-guru PAUD melalui

8 M Zakaria Hanafi, Implementasi Metode Sentra Dalam Pengembangan Kecerdasan Majemuk Anak
Usia Dini (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 9

9 Teuku Muhammad, Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya (Yogyakarta: Media Wacana Press,
2003), 12

10



sertifikasi profesi sebagai guru yang sudah diberlakukan. Karena pembelajaran
anak usia dini identik dengan bermain, dengan bermain anak dapat
mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki dan menjadi salah satu cara
dalam mendapatkan berbagai pengetahuan. Bermain adalah dunia anak dan bukan
hanya sekedar memberikan kesenangan, akan tetapi juga memiliki manfaat yang
sangat besar bagi anak. Lewat kegiatan bermain yang positif, anak bisa
menggunakan otot tubuhnya, menstimulasi pengindraannya, menjelajahi dunia
sekitarnya, dan mengenali lingkungan tempat ia tinggal termasuk mengenali
dirinya sendiri. Karena kemampuan fisik anak semakin terlatih, begitu pula
dengan kemampuan kognitif dan kemampuan untuk bersosialisasi. Dalam bahasa
sederhana, bermain akan mengasah kecerdasannya. Bahkan saat ini ada suatu
metode pembelajaran yang digunakan untuk PAUD mengenai berbagai
pemahaman pembelajaran bermain dengan cara yang sangat beraneka ragam.
Salah satunya dengan menggunakan Beyond Center And Circles Time (BCCT)
yang sudah banyak digunakan di berbagai provinsi di Indonesia.

Metode sentra dan lingkaran merupakan salah satu metode pembelajaran
dalam pendidikan anak usia dini yang mengedepankan konsep bermain bagi anak,
sehingga pertumbuhan dan perkemabangannya optimal. Dalam metode ini alat-
alat dan bahan-bahan di kelompokkan dalam beberapa sentra sesuai dengan
kebutuhan.

Beyond Center and Circle Time adalah suatu metode atau pendekatan dalam

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Di kembangkan berdasarkan hasil
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kajian teoritik dan pengalaman empirik. Merupakan pengembangan dari metode
Montessori, High Scope dan Reggio Emilio. Dikembangkan oleh Creative Center
for Childhood Research and Training (CCCRT) Florida, USA, di laksanakan di
Creative Pre School Florida, USA selama lebih dari 25 tahun.

Pendekatan sentra dan lingkaran adalah pendekatan penyelenggaraan PAUD
yang berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya berpusat di sentra
main dan saat anak dalam lingkaran dengan menggunakan empat jenis pijakan
(scaffolding) untuk mendukung perkembangan anak, yaitu: (1) pijakan
lingkungan main; (2) pijakan sebelum main; (3) pijakan selama main; (4) pijakan
setelah main.

Metode ini ditujukan untuk merangsang seluruh aspek kecerdasan anak, agar
kecerdasannya dapat berkembang secara optimal, maka otak anak perlu
dirangsang untuk terus berfikir secara aktif dengan menggali pengalamannya
sendiri (bukan sekedar mencontoh atau menghafal). Metode ini memandang
bermain sebagai wahana yang paling tepat dan satu-satunya wahana pembelajaran
anak, karena di samping menyenangkan, bermain dalam setting pendidikan dapat
menjadi wahana untuk berfikir aktif, kreatif.

Pembelajarannya berpusat pada anak (children center), menempatkan setting
lingkungan main sebagai pijakan (scaffolding) awal yang penting, memberikan

dukungan penuh kepada setiap anak untuk aktif, kreatif, dan berani mengambil
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keputusan sendiri, peran guru sebagai fasilitator, motivator dan evaluator,
kegiatan anak berpusat di sentra.’

Sentra berasal dari kata center yang artinya pusat. Metode sentra bisa
diartikan bahwa disetiap kegiatan di semua sentra yang disediakan memiliki titik
pusat (center point). Nama asli metode centra adalah BCCT (Beyond Center And
Circles Time). Sentra dan lingkaran adalah sebuah metode pengajaran yang cocok
untuk anak normal maupun untuk anak berkebutuhan khusus. Konsep
pendidikannya dirancang dalam bentuk bermain yang terarah.

Fokus penelitian ini adalah pada anak usia dini yang sudah memasuki jenjang
prasekolah di RA Bahrul Ulum (usia 5-6 tahun). Pada fase tersebut anak usia dini
mengalami perubahan dari kehidupannya. Salah satu perkembangan tersebut
adalah perkembangan sosial emosional. Pada perkembangan tersebut ditandai
dengan semakin kompleksnya pergaulan anak. Sehingga menuntut penyesuaian
diri secara terus-menerus. Keadaan tersebut tentu berbeda dengan kehidupan
pribadi anak sebelumnya yang hanya bersosialisasi dengan keluarga dan teman-
teman di lingkungannya.

Sosial emosional pada anak sangat penting di kembangkan, terdapat beberapa
hal mendasar yang mendorong pentingnya pengembangan sosial emosional
tersebut.

Pertama, makin kompleksnya permasalahan kehidupan disekitar anak,

termasuk di dalamnya perkembangan IPTEK yang banyak memberikan tekanan

10 Dr. Dadan Suryana, Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak (Jakarta: KENCANA,2016), 272
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pada anak dan memengaruhi perkembangan emosi maupun sosial anak. Kedua,
penanaman kesadaran bahwa anak adalah praktisi dan investasi masa depan yang
perlu dipersiapkan secara maksimal. Baik aspek perkembangan emosinya maupun
keterampilan sosialnya. Ketiga, karena rentang usia penting bagi anak terbatas.
Jadi, harus difasilitasi seoptimal mungkin agar tidak ada satu fase pun yang
terlewatkan. Keempat, ternyata anak tidak bisa hidup dan berkembang dengan 1Q
semata tetapi EQ juga diperlukan sebagai bekal kehidupan. Padahal permasalahan
emosi anak saat ini lebih kompleks.! Kelima, telah tumbuh kesadaran pada setiap
anak tentang tuntutan untuk dibekali dan memiliki kecerdasan sosial emosional
sejak dini.

Sosial emosional tentunya akan menjadi lebih baik apabila dikembangkan
melalui kegiatan-kegiatan yang memberi ruang lebih pada anak, maka dari itu
diperlukan suatu desain pembelajaran yang mendorong berkembangnya sosial
emosional anak usia dini dengan suatu cara yang lebih leluasa. Pembelajaran
tersebut juga harus berbasis pada perkembangan dan kebutuhan anak, maka
pembelajaran di RA harus berupa permainan.

Permainan sebagai metode pembelajaran anak sudah di modifikasi sehingga
memudahkan para pendidik dalam mengembangkan potensi tersebut. Beberapa
diantaranya yaitu Montessori, High Scope, dan Active Learning. Terakhir
depdiknas pada tahun 2006 merilis satu model pembelajaran baru bagi anak usia

dini, yaitu Beyond Center And Circles Times (BCCT) yang di adopsi dari creative

1L Ari Ginanjar Agustian, ESQ Emotional Spiritual Quatien (Jakarta: Arga, 2005), 39
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center for childhood Research and Training (CCCRT) yang berkedudukan di
Florida, Amerika Serikat.

RA Bahrul Ulum merupakan salah satu lembaga yang terus mengasah dan
mengembangkan potensi yang dimiliki anak usia dini melalui pendekatan Beyond
Center and Circle Time (BCCT). Hal ini merupakan sesuatu yang cukup penting
untuk diteliti karena karakteristik dari pendekatan tersebut memberi keluasan anak
untuk mengembangkan berbagai potensi anak yang salah satunya adalah sosial

emosional.

B. Rumusan Masalah

Dari beberapa paparan di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Mengapa perkembangan kerjasama anak usia 5-6 tahun menggunakan

pendekatan pembelajaran BCCT di RA Bahrul Ulum Candinegoro?
2. Bagaimana perkembangan kerjasama anak usia 5-6 tahun pada kelas yang tidak
memakai pendekatan pembelajaran BCCT di RA Bahrul Ulum Candinegoro?
3. Bagaimana perkembangan kerjasama anak usia 5-6 tahun pada kelas yang
memakai pendekatan pembelajaran BCCT di RA Bahrul Ulum Candinegoro?
4. Adakah pengaruh pendekatan pembelajaran BCCT terhadap perkembangan

kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum Candinegoro?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui mengapa perkembangan kerjasama anak usia 5-6 tahun
menggunakan pendekatan pembelajaran BCCT di RA Bahrul Ulum

Candinegoro.
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2. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan kerjasama anak usia 5-6 tahun
pada kelas yang tidak memakai pendekatan pembelajaran BCCT di RA Bahrul
Ulum Candinegoro.

3. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan kerjasama anak usia 5-6 tahun
pada kelas yang memakai pendekatan pembelajaran BCCT di RA Bahrul
Ulum Candinegoro.

4. Untuk mengetahui adakah pengaruh pendekatan pembelajaran BCCT
terhadap perkembangan kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum

Candinegoro.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis

a. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang permasalahan yang dihadapi
anak usia dini.

b. Menggunakan pendekatan Beyond Center and Circle Time (BCCT) dalam
pembelajaran Anak Usia Dini akan terciptanya wawasan yang baru dalam
menerapkan pendekatan pembelajaran yang diciptakan.

c. Sebagai bahan masukan bagi guru akan pentingnya mengembangkan
perkembangan keterampilan kerjasama anak.

2. Secara praktis

a. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

gambaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menggunakan

pendekatan BCCT.
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b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
pengetahuan mengenai perkembangan anak dan usaha-usaha yang
dilakukan untuk mengatasinya.

c. Bagi peneliti, sebagai pengalaman langsung dalam pembelajaran
pendekatan Beyond Center And Circle Time (BCCT) di RA Bahrul Ulum
Candinegoro.

E. Penelitian Terdahulu
1. Wiwin Aryanti, dkk. Dengan judul Penerapan Metode BCCT Berbantuan

Media Benda Sederhana Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Tahun

Pelajaran 2013. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil yang di

dapat pada data penelitian dari hasil observasi analisi statistic deskriptif terjadi

peningkatan terhadap perkembangan kognitif anak sebesar 11%, siklus I

sebesar 71% berada dikategori sedang, sedangkan pada siklus Il menjadi 82%

berada dikategori tinggi. Jadi terdapat peningkatan kognitif pada anak B

setelah dilakukan penerapan pembelajaran BCCT.!2

2. Meri Hartati. Dengan judul Pengaruh Penerapan Metode BCCT (Beyond

Center and Circle Time) terhadap Kemampuan Membaca (studi di PAUD

sayang bunda Bengkulu tengah) Tahun pelajaran 2018. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan behwa

terdapat pengaruh setelah diterapkannya metode BCCT terhadap kemampuan

12 Wiwin Aryanti, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran BCCT (Beyond Center And Circle Time)
Berbantuan Media Benda Sederhana untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Pada Anak” : Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha 1 (1), 2013
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membaca. Hal tersebut diketahui dari hasil uji koefesien determinasi diperoleh
nilai R (R square) adalah 007 sama dengan 70% yang artinya pengaruh
terdapat pengaruh yang tinggi.*®

Dian Wulandari. Dengan judul Evaluasi Penerapan Beyond Center and Circle
Time (BCCT) Pada Pembelajaran Kelompok B Di TK An-Nuur Sleman.
Penelitian ini menggunakan metode evaluatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa TK An-nuur telah melaksanakan pembelajaran BCCT
yang berpusat pada 5 sentra main. Disamping itu pelaksanaan pendekatan
BCCT pada pembelajaran di TK An-Nuur belum sesuai dengan standar yang
berlaku.**

Adiyanti Rugoyah. Dengan judul Pengaruh model pembelajaran Beyond
Center And Circle Times (BCCT) dan Kemandirian Terhadap Kreativitas.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil anak yang memiliki kreativitas
rendah antara kelompok BCCT dan non BCCT, terdapat pengaruh interaksi
model pembelajaran BCCT dan kemandirian terhadap Kkreativitas anak,
terdapat perbedaan hasil anak yang memiliki kemandirian rendah antara
kelompok BCCT dan non BCCT, terdapat perbedaan hasil anak yang

memiliki kemandirian tinggi antara kelompok BCCT dan non BCCT.*®

13 Meri Hartati, “Pengaruh Penerapan Metode BCCT Terhadap Kemampuan Membaca (Studi di PAUD
sayang bunda Bengkulu tengah) Journal 1AIN Bengkulu (IAIN Bengkulu, Bengkulu, 2018)

14 Dian Wulandari “Evaluasi Penerapan Beyond Center And Circle Time (BCCT) Pada Pembelajaran
Kelompok B di TK An-Nuur Sleman” (skripsi = Universitas Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015)
15 Adianti Ruqoyah “Pengaruh Model Pembelajaran Beyond Center and Crcle Times (BCCT) dan
Kemandirian Terhadap Kreativitas” : Jurnal pendidikan usia Dini 10 (1), 81-98,2016
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5. Rini Nur Kholifah, dkk. Dengan judul Pengaruh strategi pembelajaran Beyond

Center and Circle Time (BCCT) terhadap kreativitas anak usia dini kelompok

3-4 tahun di pos paud nusa indah Surabaya. Penelitian ini menggunakan

metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua kelompok

dinyatakan terdistribusi normal (0,200> 0,05) untuk kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol. Dari uji homogenitas di dapat kedua kelompok bersifat

homogeny (0,378> 0,050) pada pretest dan (0,554> 0,05) pada hasil nilai dari

kelompok eksprimen dan kelompok kontrol terdapat perbedaan mean sebesar

0,5 hal ini terlihat dari mean difference sebesar -0,5000.%6

Tabel 1.1
Mapping Penelitian Terdahulu

No | Nama | Judul&Tahun | Metode&P Hasil
Penulis endekatan
1 Wiwin | Penerapan Kuantitatif | Hasil yang di dapat pada data penelitian
Aryanti | Metode BCCT dari hasil observasi analisi statistic
, dkk Berbantuan deskriptif terjadi peningkatan terhadap
Media Benda perkembangan kognitif anak sebesar 11%,
Sederhana siklus 1 sebesar 71% berada dikategori
terhadap sedang, sedangkan pada siklus Il menjadi
kemampuan 82% berada di kategori tinggi. Jadi
Kognitif Anak. terdapat peningkatan kognitif pada anak B
2013 setelah dilakukan penerapan metode
pembelajaran BCCT.
2 Meri Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Hartati | penerapan terdapat pengaruh setelah diterapkannya
metode BCCT metode BCCT terhadap kemampuan
(Beyond membaca. Hal tersebut diketahui dari hasil
Center and uji koefesien determinasi diperoleh nilai R
Circle  Time) (R square) adalah 007 sama dengan 70%
terhadap

16 Rini Nur Kholifah, dkk “Pengaruh Strategi Pembelajaran Beyond Center And Circle Time (BCCT)
Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok Usia 3-4 Tahun Di Pos Paud Nusa Indah Surabaya” :
Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini 4 (1), 75-89,2018
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kemampuan
membaca
(studi di PAUD
sayang bunda

yang artinya pengaruh terdapat pengaruh
tinggi.

Bengkulu
tengah). 2018
Dian Evaluasi Evaluative | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Wuland | Penerapan TK  An-nuur telah  melaksanakan
ari Beyond Center pembelajaran BCCT yang berpusat pada 5
And Circle sentra main. Disamping itu pelaksanaan
Time (BCCT) pendekatan BCCT pada pembelajaran di
Pada TK An-Nuur belum sesuai dengan standar
Pembelajaran yang berlaku
Kelompok B
Di TK An-
Nuur Sleman.
2015
Adianti | Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Rugoya | model terdapat perbedaan hasil anak yang
h pembelajaran memiliki  kreativitas rendah antara
Beyond Center kelompok BCCT dan non BCCT, terdapat
And Circle pengaruh interaksi model pembelajaran
Times (BCCT) BCCT dan kemandirian terhadap
dan kreativitas anak, terdapat perbedaan hasil
Kemandirian anak yang memiliki kemandirian rendah
Terhadap antara kelompok BCCT dan non BCCT,
Kreativitas.201 terdapat perbedaan hasil anak yang
6 memiliki  kemandirian tinggi antara
kelompok BCCT dan non BCCT.
Rini Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Nur strategi kedua kelompok dinyatakan terdistribusi
Kholifa | pembelajaran normal (0,200> 0,05) untuk kelompok
h, dkk | Beyond Center eksperimen dan kelompok kontrol. Dari

and Circle
Time (BCCT)
terhadap
kreativitas
anak usia dini
kelompok 3-4
tahun di pos
paud nusa
indah
Surabaya. 2018

uji homogenitas di dapat kedua kelompok
bersifat homogeny (0,378> 0,050) pada
pretest dan (0,554> 0,05) pada hasil nilai
dari kelompok eksprimen dan kelompok
kontrol terdapat perbedaan mean sebesar
0,5 hal ini terlihat dari mean difference
sebesar -0,5000.
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Setelah mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya. Bahwa terdapat
beberapa perbedaan dan persamaan dari penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti kali ini. Penelitian terdahulu
pada variabel Y meneliti aspek perkembangan kognitif, Kreativitas,
kemandirian serta kemampuan membaca anak, Sedangkan peneliti pada
variabel Y akan meneliti aspek perkembangan kerjasama anak. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti pada
kali ini pada variabel X sama-sama menerapkan pendekatan pembelajaran
dengan metode Beyond Center and Circle Time (BCCT), mencari pengaruh
antara variabel X dengan variabel Y dengan menggunakan metode penelitian

kuantitatif.

21



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Teori Pembelajaran
Menurut Slavin terdapat beberapa implikasi teori Piaget dalam pembelajaran.

Sebagai berikut:

1. Teori pembelajaran konstruktivisme

Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan teori pembelajaran
kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa
peserta didik harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi
kompleks, mengecek informasi dan dengan aturan-aturan lama dan
merevsisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi peserta didik
agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka
harus bekerja memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya,
berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.

Menurut teori ini, satu prinsip paling penting dalam psikologi pendidikan
adalah pendidik tidak dapat hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada
peserta didik. Peserta didik harus membangun sendiri pengetahuan
dibenaknya. Pendidik dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan
memberikan peserta didik kesempatan untuk menemukan dan menerapkan
ide-ide mereka sendiri, dan membelajarkan peserta didik dengan secara sadar

menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Pendidik dapat memberi
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peserta didik anak tangga yang membawa peserta didik kepemahaman yang
lebih tinggi, dengan catatan peserta didik sendiri yang harus memanjatnya.

Esensi dari teori konstruktivis adalah ide bahwa harus peserta didik
sendiri yang menemukan dan mentransformasikan sendiri suatu inormasi
kompleks apabila mereka menginginkan informasi itu menjadi miliknya.
Konstruktivisme adalah suatu pendapat yang menyatakan bahwa
perkembangan kognitif merupakan suatu proses dimana anak secara aktif
membangun sistem arti dan pemahaman terhadap realita melalui pengalaman
dan interaksi mereka.'’

Pendekatan konstruktivis dalam pengajaran menerapkan pembelajaran
kooperatif secara intensif, atas dasar teori bahwa peserta didik akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka
dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya. Contoh
aplikasi pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran adalah peserta didik
belajar bersama kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama
lain. Kelas disusun antara 4-5 peserta didik. Campuran peserta didik
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Peserta didik tetap berada dalam
kelompoknya, selama beberapa minggu mereka diajarkan keterampilan
khusus agar dapat bekerjasama di dalam kelompoknya. Selama kerja dalam

kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang

7 Ibadullah Malawi, dkk. Teori Dan Aplikasi Pembelajaran Terpadu (Magetan: CV.AE Media Grafika,

2019), 31
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ditugaskan pendidik dan saling membantu teman sekelompok mencapai
ketuntasan belajar. Pada saat peserta didik sedang bekerja dalam kelompok
pendidik berkeliling memberikan pujian kepada kelompok yang sedang
bekerja dengan baik dan memberikan bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan.®

Teori Vygotsky

Teori Vygotsky merupakan salah satu teori penting dalam psikologi
perkembangan. Teori Vygotsky menekankan pada hakikat sosiokultural dari
pembelajaran. Menurut Vygotsky bahwa pembelajaran terjadi apabila anak
bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun
tugas-tugas itu masih berada dalam zone of proximal development (wilayah
perkembangan maksimal).

Zone of proximal development adalah perkembangan sedikit di atas
perkembangan seseorang saat ini. VVygotsky yakin bahwa fungsi mental yang
lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan atau kerjasama antar
individu, sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap kedalam
individu tersebut.

Ide penting lain yang diturunkan dari teori Vygotsky adalah scaffolding
yang berarti memberikan sejumlah besar bantuan kepada seseorang anak
selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian anak tersebut mengambil

alih tanggung jawab yang semakin besar segera ia dapat melakukannya.

18 1bid., 32
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Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan
masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh ataupun
yang lain sehingga memungkinkan peserta didik tumbuh mandiri.®

Teori Bandura

Pemodelan merupakan konsep dasar dari teori belajar sosial yang
dikembangkan oleh Albert Bandura. Menurut Bandura sebagian besar
manusia belajar melalui pengamatan, secara selektif dan mengingat tingkah
laku orang lain.

Seseorang belajar dari teori ini dengan mengamati tingkah laku orang
lain (model), hasil pengamatan ini kemudian dimantapkan dengan cara
menghubungkan pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya atau
mengulang ulang kembali. Dengan jalan ini memberikan kesempatan kepada
orang tersebut untuk mengekspresikan tingkah laku yang dipelajarinya.?
Teori Bruner

Jerome Bruner, seorang ahli psikologi Havard adalah salah seorang
pelopor pengembangan kurikulum dengan teori yang dikenal dengan
pemebelajaran penemuan (inkuiri). Teori Bruner yang selanjutnya disebut
pembelajaran penemuan (inkuiri) adalah suatu model pengajaran yang
menekankan pentingnya pemahaman tentang struktur materi (ide kunci) dari

suatu ilmu yang dipelajari, perlunya belajar aktif sebagai dasar dari

19 1bid., 33
20 1bid., 34
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pemahaman sebenarnya, dan nilai dari berfikir secara induktif dalam belajar
(pembelajara yang sebenarnya terjadi melalui penemuan pribadi). Menurut
Bruner belajar akan lebih bermakna bagi peserta didik jika mereka
memusatkan perhatiannya untuk memahami struktur materi yang dipelajari.
Untuk memperoleh struktur informasi, peserta didik harus aktif dimana
mereka harus mengidentifikasi sendiri prinsip-prinsip kunci daripada hanya
sekedar menerima penjelasan dari pendidik. Oleh karena itu pendidik harus
memunculkan masalah yang mendorong peserta didik untuk melakukan
kegiatan penemuan. Dalam pembelajaran melalui penemuan, pendidik
memberikan contoh dan peserta didik bekerja berdasarkan contoh tersebut

sampai menemukan hubungan antar bagian dari suatu struktur materi.?*

B. Keterampilan Kerjasama (kooperatif)

Kerjasama (cooperation), yaitu sikap mau bekerjasama dengan kelompok.

Sikap bekerjasama belum muncul pada anak yang usia dua sampai tiga tahun

karena masih sangat kuatnya sikap “self centered”-nya. Sikap kerjasama mulai

tampak pada anak yang berusia tiga tahun akhir atau empat tahun. Sedangkan pada

usia enam sampai tujuh tahun sikap kerjasama sudah mulai berkembang dengan

lebih baik. Kerjasama merupakan salah satu aspek yang dikembangkan dari

perkembangan sosial.

21 1bid., 36
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Adapun aspek-aspek di dalam kerjasama adalah:

1. Membiasakan anak bergaul atau berteman dengan teman sebaya di dalam
melaksanakan tugas.
2. Membiasakan anak untuk menghargai pendapat atau kemampuan orang
lain.
3. Menyadari bahwa kerjasama atau tolong menolong itu sangat penting dan
menyenangkan.
4. Mengembangkan rasa empati pada diri anak.
Kerjasama atau kooperatif adalah gejala yang saling mendekati untuk mengurus
kepentingan bersama serta tujuan yang sama. Kerjasama dan pertentangan
merupakan dua sifat yang dapat dijumpai dalam seluruh proses sosial atau
masyarakat, diantara kelompok dengan kelompok, seseorang dengan orang lain
maupun seseorang dengan kelompok.
Hubungan kerjasama bermakna bagi diri atau kelompok sosial itu sendiri, bagi
orang maupun kelompok yang diajak bekerjasama. Makna timbal balik ini harus
dicapai sehingga harapan serta motivasi maupun sikap dan lainnya yang ada pada
diri atau kelompok lain untuk selalu berinteraksi dengan orang lain.
Pembelajaran kerjasama sendiri dapat didefinisikan sebagai sistem kerja atau
belajar kelompok yang terstruktur. Di dalam sistem kerjasama yang terstruktur
tersebut terdapat lima unsur pokok yaitu saling ketergantungan positif, tanggung

jawab individual interaksi personal, keahlian bekerjasama, dan proses kelompok.
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C. Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun

Pada masa ini, anak sudah memasuki sekolah, yang berarti bahwa lingkungan
kehidupan anak juga bertambah luas. Anak mulai mengenal adanya kelompok
sosial yang lain disamping keluarganya. Baik anak laki-laki maupun perempuan,
belajar untuk bertingkah laku sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
kelompoknya. Karena itu nilai-nilai atau kaidah-kaidah moral sebagian besar
lebih ditentukan oleh norma-norma yang terdapat dalam lingkungan

kelompoknya.??

Pada usia 5-6 tahun, penanaman konsep-konsep moralitas pada anak-anak ini
mungkin mengalami kesulitan disebabkan karena sifat-sifat egoisme anak yang

sedang menonjol pada masa ini.?

Bermain dengan benda atau alat permainan dimulai sejak usia satu tahun
pertama dan akan mencapai puncaknya pada usia 5-6 tahun. Menurut Piaget, usia
5-6 tahun ini pra-operasional konkret. Pada tahap ini anak dapat memanipulasi
objek symbol, termasuk kata-kata yang merupakan karakteristik penting dalam
tahapan ini. Hal ini dinyatakan dalam peniruan yang tertunda dan dalam imajinasi

pura-pura dalam bermain.?*

22 Singgih D Gunarsa dan Yulia Singgih D Gunarsa. Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Jakarta:
PT BPK Gunung Mulia, 2008),69

2 Ibid., 70

24 Ahmad Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: KENCANA, 2014), 50
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D. pengertian Metode Beyond Center And Circle Time (BCCT)
Metode merupakan suatu cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara
kerja ilmu pengetahuan. Metode juga merupakan suatu cara yang telah teratur dan

terfikir baik-baik dan dengan matang gna mencapai suatu maksud.?

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang artinya menuntut ilmu (mengasah
atau melatih diri, berusaha mendapat ilmu, merubah tingkah laku atau suatu
tanggapan yang disebabkan pengalaman). Pembelajaran merupakan suatu cara

atau proses untuk menjadikan orang atau hidup dan belajar.

Mahmud Yunus berpendapat yang telah dikutip oleh Armai Arief bahwa
Metode adalah suatu jalan yang ingin ditempuh oleh seseorang agar seseorang
bisa sampai pasa tempat tuuannya tersebut, baik dalam lingkungan perniagaan,

perusahaan maupun dalam hal ilmu pengetahuan lainnya.?®

Melalui penelusuran penulis telah diperoleh suatu pengertian berikut ini
bahwa (BCCT) beyond Center And Circle Time merupakan suatu konsep belajar
dimana para guru dituntut menghadirkan dunia nyata kedalam kelas serta
mendorong para siswa atau anak didik membuat suatu hubungan melalui
pengetahuan yang dimiliki dan menerapkan kepada kehidupan anak didik sehari-

hari.

25 Tim Penyusun Kamus Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 232

% Armai Arief, Pengantar IImu Dan Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Press,

2002), 87
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Beyond Center And Circle Time (BCCT) merupakan suatu metode yang
didalam penyelenggaraan guru anak usia dini dikembangkan sesuai hasil kajian
teoritik dan empiric. Metode BCCT ini di Indonesia dikenal dengan istilah
SELING (sentra dan lingkungan), metode SELING pengembangan dari metode
Montessori, high dan Reggio Emilion. Metode ini dikembangkan oleh (CCCRT)

Creative Center for Childhood Research and Training dari Florida, USA.

Metode Beyond Center And Circle Time merupakan metode yang di
selenggarakan oleh PAUD yang berpusat pada anak dan dalam proses
pembelajarannya berpusat di sentra main pada saat anak berada di dalam lingkaran

dengan menggunakan empat pijakan.

Sentra main merupakan area atau zona main anak yang telah dilengkapi
dengan seperangkat peralatan main anak dan berfungsi sebagai fasilitas
lingkungan yang di perlukan untuk mendukung perkembangan anak di dalam 3
jenis main, yaitu: main sensorimotor, main pembangunan dan main peran?’ pada
lingkaran adalah dimana saat pendidik atau guru duduk dengan posisi melingkar
bersamaan dengan anak atau murid yang dilakukan sebelum dan sesudah main.
Pembelajaran ini berpusat kepada anak dan guru hanya sebatas fasilitator,
motivator dan evaluator ialah ciri khas dari metode BCCT ini, sehingga otak anak
dituntut untuk terus berfikir aktif dan creative dalam menggali pengalamannya

sendiri bukan hanya sekedar menghafal dan mencontoh saja.

27 Yelni Fitriani, Amri Isyam “The Use Of BCCT (Beyond Center And Circle Time) Approach to Teach
English Vocabulary to Kinderganten’s Pupils”: Journal of English Language Teaching

30



E. Tujuan Metode Beyond Center and Circle Time (BCCT)

Anak usia dini merupakan aset Negara bagi kehidupan selanjutnya, maka
dari itu pendidikan anak usia dini sangatlah penting untuk pengembangan
sumber daya manusia. Pendidikan anak usia dini (PAUD) dapat dilakukan
melalui Metode Beyond Center and Circle Time (BCCT). Adapun tujuan dari
metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) sebagai berikut :

1. Dalam rangka menumbuhkan potensi kecerdasan anak

Menurut Howard Gardner yang telah dikutip oleh Anita Yus menyatakan
bahwa pada hakikatnya setiap anak itu cerdas. Pada pandangan ini dapat
dilihat bahwa kecerdasan tidak hanya dilihat dari factor 1Q. Kecerdasan dilihat
dari berbagai dimensi. Kecerdasan yang dimiliki pada setiap anak dapat
mengantarkannya untuk mencapai kesuksesan. Maka dari itu diperlukan
fasilitas dari pendidik atau guru untuk setiap kecerdasan yang dimiliki anak
dalam pembelajaran serta kegiatan belajarnya.

Gardner mengemukakan kecerdasan dalam beberapa dimensi. yaitu? :

a. Kecerdasan bahasa yang berkaitan dengan keterampilan serta persepsi
dalam mengelola kata dan bahasa yaitu kemampuan menggunakan kata-kata
secara efektif.

b. Kecerdasan logika — matematika berkaitan dengan keterampilan serta

persepsi di dalam bidang angka dan alasan logis.

28 Anita Yus. Model Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), 10-11
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c. Kecerdasan musik berkaitan dengan keterampilan dan persepsi dalam
bidang music dan suara.
d. Kesadaran diri (intrapersonal) berkaitan dengan keterampilan dan persepsi
dalam bidang kesadaran dan pengenalan terhadap diri sendiri.
e. Kecerdasan gambar dan ruang (visual-spasial) berkaitan dengan
keterampilan dan persepsi dalam bidang permainan, bentuk, ruang, garis, dan
warna.
f. Kecerdasan gerak tubuh (Kinestesis) berkaitan dengan keterampilan dan
persepsi dalam bidang mengolah dan mengendalikan gerak anggota tubuh.
g. Kecerdasan alami (naturalis) berkaitan dengan keterampilan dan persepsi
dalam bidang yang berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitar.
h. Kecerdasan berbaur (interpersonal) berkaitan dengan keterampilan dan
persepsi dalam bidang membina hubungan dengan orang lain.
I. Kecerdasan rohani (spiritual) berkaitan dengan keterampilan dan persepsi
dalam bidang mengolah rohani.
. Penanaman nilai-nilai dasar
Anak usia dini adalah individu yang baru mengenal dunia serta belum
mengetahui aturan, norma, sopan santun, tata krama dan sebagainya. Maka
dari itu anak perlu dibimbing agar dapat mengetahui berbagai macam hal. Usia
dini merupakan usia emas atau saat yang sangat berharga untuk menanamkan
nilai-nilai dasar yang ada dalam kehidupan yang meliputi :

a. Nilai-nilai agama

32



b. Nilai-nilai etika

c. Nilai-nilai nasionalisme
d. Nilai-nilai moral

e. Nilai-nilai sosial.

Setiap orang mempunyai pengalaman masing-masing yang sangat
beragam serta dapat menjadikan dia berkembang dan belajar. Dari
pengalaman tersebut orang akan mendapatkan patokan-patokan umum untuk
bertingkah laku. Misalnya bagaimana cara berhadapan dengan orang yang
lebih tua, berhadapan dengan teman, menghormati orang lain, serta cara
mengambil sebuah keputusan yang menurutnya efektif. Patokan-patokan yang
berupa nilai-nilai itu akan memberikan arah dan haluan dalam kehidupan.
Nilai-nilai tersebut akan cenderung menunjukkan apa yang kita lakukan dalam
waktu dan tempat tertentu atas dasar keyakinan serta penghargaan tertentu.?®

Dengan adanya pengasuhan yang baik dan sejak sedini mungkin, maka
potensi yang sudah ada tersebut dapat dikembangkan dan dengan
menanamkan nilai-nilai dasar sejak dini pada anak diharapkan akan menjadi
bekal dalam menjalani kehidupan mereka dimasa yang akan datang.

3. Pengembangan kemampuan dasar
Anak yang sedang berkembang memerlukan gizi yang optimal baginya.

Gizi bisa di dapatkan dari berbagai macam sumber mulai dari makanan,

29 Mohammad Surya, Bina Keluarga (Semarang : Aneka IImu, 2001), 74
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penglihatan, pendengaran, sentuhan, gerakan, pendampingan termasuk kasih
sayang.

Pemenuhan kebutuhan tersebut akan menghasilkan anak usia dini yang
sehat, baik secara fisik, jasmani, tidak sakit, tidak cacat, tidak lemah, dan
semua organ tubuh dapat bekerja secara baik serta normal, kemudian memiliki
emosi dan mampu berinteraksi dengan lingkungan sesuai dengan tahapan
perkembangan.

Untuk menghasilkan anak usia dini yang sehat dan cerdas maka
dibutuhkan gizi yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan anak. Dengan
pola makanan yang sesuai dengan usia anak serta gizi yang seimbang
diharapkan anak dapat tumbuh dan berkembang dengan normal, serta periode
emas tidak akan terlewatkan.*

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran, belajar mengajar yang
dilakukan terhadap anak wusia dini diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membebani sehingga anak dapat
dengan mudah menyerap sesuatu yang mereka pelajari dan sesuai dengan
prinsip pendidikan anak usia dini yaitu belajar sambil bermain dan bermain
sambil belajar. Dengan demikian akan terbentuk suatu aspek kemampuan

kognitif, afektif dan psikomotorik anak. Serta sesuai dengan ruang lingkup

30 Mursid, Manajemen Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Teori dan Praktis (Semarang:
Aneka llmu, 2001), 8
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kurikulum untuk anak prasekolah yang tercantum dalam kurikulum 2004 yang
meliputi enam aspek perkembangan yang dapat dicapai yaitu :

a. Moral dan nilai-nilai agama

b. Sosial, emosional, dan kemandirian

c. Kemampuan berbahasa

d. Kognitif

e. Kreatifitas atau seni

f. Fisik atau motorik.%!

F. Bentuk-bentuk Sentra dalam Beyond Center and Circle Time (BCCT)
Dalam metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) materi yang
dikembangkan berupa sentra. Kebutuhan sentra mungkin tidak sama pada
setiap lembaga pendidikan tergantung kepada perangkat serta tenaga
kependidikan yang ada, sentra juga dibuat berdasarkan dengan kebutuhan
perkembangan anak. Dibawabh ini terdapat contoh beberapa sentra :
1. Sentra bahan alam
Tempat bermain sambil belajar untuk mengembangkan pengalaman
sensorimotor anak untuk persiapan menulis serta pengenalan sains sejak dini.
Efek yang diharapkan adalah anak dapat terstimulus motorik halusnya secara
optimal dan mengenal sains sejak dini.

2. Sentra balok

%1 Hilbana S.Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: PGTK Press, 2002), 54
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Tempat bermain sambil belajar untuk menuangkan ide kedalam bentuk
nyata (bangunan). Penekanan sentra ini terdapat pada start and finish, dimana
anak disuruh mengambil balok sesuai dengan kebutuhan dan mengembalikan
dengan mencocokkan sesuai bentuk balok. Efek yang diharapkan adalah anak
dapat berfikir tipologi, mengenal bentuk dan ruang sehingga dapat

mengembangkan kecerdasan visual spasial secara optimal.

. Sentra bermain peran

Tempat bermain sambil belajar, dimana anak dapat mengembangkan daya
imajinasi, mengekspresikan perasaan. Penekanan sentra ini terdapat pada alur
cerita sehingga anak terbiasa untuk berfikir sistematis (logis). Efek yang di
harapkan adalah anak dapat bersosialisasi serta berinteraksi dengan teman dan
lingkungan sekitar dan dapat mengembangkan kemampuan berbahasa secara

optimal.

. Sentra seni kreativitas

Tempat bermain sambil belajar yang memfokuskan kepada kemampuan
anak dalam berkreasi. Kegiatan dalam sentra ini dilakukan dalam bentuk
proyek, dimana anak diajak untuk menciptakan suatu kreasi yang akan
menghasilkan sebuah karya, efek yang diharapkan adalah anak mampu
berfikir secara kreatif.

. Sentra keagamaan
Tempat bermain sambil belajar untuk mengembangkan kecerdasan jamak

dimana kegiatan bermain tetapi lebih memfokuskan pada kegiatan
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keagamaan. Pada sentra ini anak di fasilitasi dengan kegiatan bermain yang
memfokuskan pada pembiasaan beribadah, mengenal huruf hijaiyah. Efek
yang diharapkan adalah tertanamnya perilaku akhlakul karimabh, ikhlas, sabar,
senang menjalankan perintah agama.
. Sentra persiapan
Tempat bermain sambil belajar untuk mengembangkan pengalaman
keaksaraan. Pada sentra ini anak difasilitasi dengan permainan yang dapat
mendukung pengalaman baca, tulis, hitung dengan cara yang menyenangkan
serta anak dapat memilih sendiri kegiatan yang dimiliki. Efek yang di
harapkan adalah anak dapat senang membaca, menulis, menghitung.
Penerapan metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) bisa dilakukan
secara bertahap tergantung dengan situasi dan kondisi setempat. Lingkungan
bermain yang baik untuk anak usia dini setidaknya dapat mendukung tiga jenis
main yang sudah dikenal dalam penelitian anak usia dini, tiga jenis main
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Main sensorimotor
Main sensorimotor merupakan kegiatan bermain yang dilakukan oleh
anak usia dini dengan menggunakan seluruh panca indera mereka, anak-
anak juga dapat berhubungan dengan alat, orang maupun lingkungan
sekitar. Kegiatan ini banyak ditemukan di dalam sentra-sentra yang
menggunakan permainan dengan seluruh panca indera. Misalnya,

menendang, memegang, mengisi. Dalam proses ini anak sedang
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menguatkan panca indera. Jika semua panca indera dapat berfungsi
dengan baik maka anak akan dapat menyerap informasi yang berguna
untuk mengoptimalkan potensi di dalam dirinya.*2

b. Main pembangunan
Main pembangunan merupakan suatu kegiatan bermain yang
memungkinkan anak untuk membuat suatu karya yang nyata dari ide dan
pemikirannya.
Dalam kegiatan ini anak akan membuat, membentuk, atau mengubah
sesuatu dari bahan dan alat yang ada seperti membuat sebuah bangunan
dari balok atau bisa juga menempel kertas hingga menjadi sebuah kolase.
Yang terpenting adanya sebuah proses serta perubahan dari bahan dan alat
yang digunakan, kegiatan bermain ini mendukung anak untuk menerapkan
idenya menjadi sebuah karya yang nyata.*

c. Main peran
Main peran bisa juga disebut fantasi, berpura-pura, berkhayal atau drama.
Main peran merupakan saat anak berpura-pura atau acting menjadi
seseorang atau sesuatu yang berbeda dari dirinya. Misalnya, seorang anak
laki-laki memakai topi ayahnya yang kebesaran karena ia sedang menjadi
seorang ayah dan seorang anak perempuan memakai tas ibunya karena ia

sedang menjadi seorang ibu. Dalam bermain peran anak bisa menjadi apa

32 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Pendidikan Nonformal dan Informal Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini, Seri Panduan PAUD Main Sensorimotor (Jakarta: 2009), 3-6

33 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Pendidikan Nonformal dan Informal Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini, Pengelolaan Main Pembangunan (Jakarta: 2009), 5-6
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saja bahkan melewati batas usianya. Dalam bermain peran anak dapat
memahami keadaan lingkungan disekitar, serta belajar mempraktekkan

kegiatan yang ada di lingkungan sekitar sehari-hari.®

G. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Beyond Center and Circle Time
Metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) ditujukan untuk
merangsang seluruh aspek kecerdasan yang ada pada anak. Metode ini
memandang bermain sebagai wahana yang paling tepat dan satu-satunya
wahana yang paling menyenangkan. Karena selain menyenangkan bermain
juga dapat menjadi wahana untuk anak dapat berfikir aktif, kreatif, inovatif dan
bertanggung jawab. Untuk dapat menerapkan metode ini maka harus
dilaksanakan dengan beberapa hal sebagai berikut :
a. Persiapan
Langkah yang paling awal untuk menerapkan Metode Beyond Center and
Circle Time (BCCT) adalah melakukan persiapan yang matang.® Menurut
Direktorat PAUD (2006:12) bahwa pada aspek persiapan harus diperhatikan
meliputi :
1). Penyiapan guru atau kader atau pamong dan pengelola melalui pelatihan
dan pemagangan, pelatihan dapat memberikan pemahaman serta pembekalan
konsep sedangkan dalam pemagangan dapat memberikan pengalaman

praktek.

34 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Pendidikan Nonformal dan Informal Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini, Seri Panduan PAUD MAIN PERAN (Jakarta : 2009), 2-3

3 Esti Palupi, Pengembangan Pemahaman Konsep Calistung Metode Beyond Center and Circles Times.
(Balikpapan: Jurnal pendidikan Inovatif, 2006), 7
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2). Penyiapan alat dan bahan permainan edukatif (APE) sesuai dengan
masing-masing sentra yang digunakan dan tingkat usia anak.

3). Penyiapan administrasi kelompok dan pencatatan perkembangan anak.

4). Pengenalan metode pembelajaran kepada orangtua anak. Kegiatan ini
sangat penting agar orangtua nanti tidak protes ketika kegiatan anak nanti
hanya bermain, jika perlu mintalah orangtua untuk mencoba bermain sendiri
di setiap sentra anak agar mereka dapat merasakan secara langsung bagaimana
nuansanya. Kegiatan ini bisa dilakukan di setiap anak awal tahun ajaran baru.

Aktifitas persiapan merupakan langkah awal di dalam pendekatan metode
Beyond Center and Circle Time (BCCT). Kelompok bermain memiliki banyak
sekali manfaat yaitu dapat membantu mengembangkan titik fokus anak
kemudian mengontrol proses agar mencapai titik fokus pada tujuan.

Dengan adanya suatu titik fokus yang ingin dicapai, maka perlu diketahui
tindakan terbaik yang harus dilakukan serta mengetahui kebutuhan anak,
sasaran utamanya yaitu pada kelompok bermain. Melalui aktifitas persiapan
maka dapat mengembangkan fleksibilitas pelaksanaan dan membuat seluruh
tenaga pendidik yang terlibat sadar tentang perubahan apa yang harusnya
dilakukan dalam kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
Disamping itu terdapat manfaat lain yang tidak kalah penting di dalam
persiapan yaitu memberikan peluang terhadap pengembangan koordinasi di
dalam tubuh, sehingga jelas tugas dan tanggung jawab yang dilakukan kepada

tiap personil atau anak yang ikut dalam kegiatan.
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Pada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan persiapan mempunyai
peran yang sangat penting, karena dapat membawa spektifitas dan efesiensi
suatu kegiatan yang dilaksanakan.
. Pelaksanaan proses pembelajaran

Proses pelaksanaan merupakan tahap dimana dan kapan, bagaimana serta
oleh siapa kegiatan bermain tersebut akan dilaksanakan. Sehingga dalam
pelaksanaannya dapat melibatkan semua sumber daya manusia dana dan
sarana sesuali dengan pedoman, petunjuk, waktu serta tempat yang telah
ditentukan dalam melaksanakan program kegiatan.

Pelaksanaan pembelajaran bagi anak pada kelompok bermain difokuskan
pada kegiatan bermain. Bermain merupakan kegiatan yang sangat penting
bagi anak, bermain pada anak adalah belajar atau bisa juga disebut bermain
sambil belajar. Bermain sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak, sama dengan makanan yang baik dan bergizi untuk anak. Bermain
adalah kegiatan atas inisiatif dan keputusan anak itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas bahwa proses pembelajaran pada metode

pendekatan BCCT adalah sebagai berikut :

1). Buka sentra secara bertahap, sesuai dengan kesiapan guru dan sarana
pendukung yang lainnya.

2). Setiap kelompok dalam satu hari hanya bermain di satu sentra saja dan

setiap kelompok anak disuruh bermain sesuai dengan jadwal sentranya.
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3). Berikan anak kesempatan dan variasi bermain yang dirasa cukup agar anak

tidak berebut dan mudah bosan.

4). Jika sentra belum lengkap maka tambahlah sentra dan seiring dengan

sarana pendukung serta kesiapan guru.

Proses pembelajaran

Sebelum memulai bermain atau pembelajaran maka ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan atau dipersiapkan sebagai berikut :

1). Pijakan lingkungan main, yaitu :

a). Memiliki berbagai macam bahan yang mendukung tiga jenis main,

main peran, pembangunan, dan sensorimotor.

b). Memiliki berbagai bahan yang mendukung keaksaraan.

c). Menata kesempatan main untuk mendukung hubungan sosial anak.

d). Merencanakan intensitas pengalaman, yaitu sepanjang waktu yang

diperlukan anak untuk bermain sepanjang hari dan sepanjang tahun.
Dalam tiga jenis main tersebut konsep intensitas waktu di tekankan
pada jumlah waktu yang dibutuhkan anak melalui tahap
perkembangan fisik, sosial, emosi, kognisi yang dibutuhkan oleh anak

agar dapat berperan dalam keberhasilan sekolah.

. Merencanakan pengalaman, yaitu berbagai jenis permainan yang

disediakan untuk mendukung pengalaman anak, konsep yang

menekankan kepada kegiatan yang berbeda yang disediakan guru
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2).

3).

4).

untuk anak usia dini. Pada kegiatan ini harus bisa memperkaya

pengalaman anak.
Penyambutan anak
Seorang pendidik yang bertugas menyambut anak datang sebaiknya
menyiapkan tempat serta alat main, kemudian mengarahkan anak untuk
bermain bebas terlebih dahulu dan sebaiknya para pendamping atau orang
tua sudah tidak menunggui atau bergabung dengan anak.
Main pembukaan
Pendidik menyiapkan seluruh anak dan ikut duduk bersama anak di dalam
sebuah lingkaran, lalu melakukan kegiatan pembukaan yang bisa berupa
permainan, bertepuk tangan dan bernyanyi, terdapat satu guru yang
memimpin dan yang lain ikut duduk medampingi anak. Kegiatan ini
berlangsung selama 15 menit.
Transisi 10 menit
Setelah selesai pembukaan maka anak-anak diberi waktu untuk
pendinginan, bisa dengan bernyanyi, bertepuk tangan, dan sebagainya
agar anak dapat kembali tenang. Setelah itu secara bergantian anak
diperbolehkan untuk minum atau ke kamar mandi. Kesempatan ini
digunakan untuk (pembiasaan) kebersihan diri anak. Kegiatan pembiasaan
tersebut bisa berupa cuci tangan, cuci muka, cuci kaki, maupun buang air

kecil dikamar mandi.
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Sambil menunggu anak bermain para pendidik sudah siap ditempatnya
masing-masing untuk bermain dengan kelompoknya masing-masing.

5). Kegiatan inti masing-masing kelompok (pijakan pengalaman)
Pijakan (scaffolding) merupakan suatu dukungan yang berubah-ubah
dalam kegiatan belajar dan menyesuaikan dukungan terhadap tingkat
Kinerja anak saat ini. Dukungan ini paling banyak diberikan kepada anak
ketika tugas masih baru diberikan dan dukungan diberikan lebih sedikit
ketika kemampuan anak sudah meningkat, dengan hal ini dapat
mengembangkan penguasaan diri dan kemandirian anak. ¢
Dalam pelaksanaannya pijakan dapat diuraikan sebagai berikut :
a. pijakan pengalaman sebelum main : (15 menit)
(1). Guru duduk melingkar bersama anak, kemudian guru memberi salam
dan menanyakan kabar anak.
(2). Guru meminta anak untuk memperhatikan kanan kiri siapa teman
yang tidak hadir (mengabsen)
(3). Berdoa bersama-sama, minta anak untuk gentian memimpin
(4). Guru menyampaikan tema pada hari ini dan dikaitkan dengan
kehidupan nyata sehari-hari anak
(5). Guru membacakan buku sesuai dengan tema hari ini, selesai

membacakan kemudian guru menanyakan kembali isi cerita

% Depdiknas, Bermain dan Anak (Dirjen Pendidikan Luar Sekolah Dan Pemula: Jakarta,2004), 1-13
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(6). Guru mengaitkan isi suatu cerita kedalam kegiatan main yang akan
dilakukan oleh anak

(7). Guru mengenalkan setiap alat dan bahan serta sarana yang mendukung
permainan

(8). Dalam memberi pijakan, guru diharapkan dapat mengaitkan
kemampuan apa yang diharapkan muncul pada anak sesuai dengan
kegiatan yang sudah disusun

(9). Guru menyampaikan kepada anak tentang aturan bermain, memilih
mainan dan cara menggunakan alat permainan, kapan memulai dan
mengakhiri bermain serta merapikan kembali alat permainan

(20). Guru mengatur teman main anak dengan memberikan kesempatan
kepada anak untuk memilih teman mainnya sendiri

(11). Setelah anak siap bermain, maka guru mempersilahkan anak untuk
bermain dan agar tidak berebut serta tertib maka guru bisa menggilir anak
untuk bermain.

b. Pijakan pengalaman setelah anak bermain : (60 menit)

(2). Guru berkeliling diantara anak-anak yang sedang bermain

(2). Memberikan contoh kepada anak yang belum bisa bermain

(3). Memberi dukungan lewat pernyataan positif tentang kegiatan yang
dilakukan oleh anak

(4). Memberikan pertanyaan terbuka untuk anak agar memancing

wawasan yang lebih luas, pertanyaan terbuka inilah pertanyaan yang tidak

45



hanya dijawab dengan kata ya atau tidak tetapi memberikan kesempatan
kepada anak untuk bisa beragumen.

(5). Memberikan bantuan kepada anak yang membutuhkan

(6). Mengarahkan anak untuk mencoba bermain dengan cara yang lain
agar anak bisa lebih kreatif

(7). Mencatat kegiatan atau hal yang dilakukan anak (jenis main,
perkembangan, tahap sosial)

(8). Mengumpulkan hasil kerja anak yang sudah diberi nama

(9). Bila waktu kurang 5 menit, guru memberitahu anak untuk segera
menyelesaikan permainannya.

c. Pijakan pengalaman setelah main : (30 menit)

(1). Apabila waktu bermain sudah habis, guru memberitahu saatnya
membereskan alat dan bahan yang sudah digunakan dengan melibatkan
anak-anak

(2). Apabila anak belum terbiasa membereskan maka guru harus membuat
suatu permainan agar dapat membuat anak ikut membereskan

(3). Saat membereskan guru menyiapkan tempat yang berbeda untuk
setiap alat jenis main, agar anak dapat mengelompokkan alat main sesuai
dengan tempatnya

(4). Bila bahan main sudah dirapikan kembali maka guru membantu anak
merapikan baju dan menggantinnya jika basah. Setelah itu membereskan

kembali tempat dan alat bermain hingga bersih dan rapi.
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(5). Apabila anak-anak sudah rapi kemudian duduk melingkar kembali
bersama dengan guru
(6). Setelah semua anak duduk dan melingkar maka guru menanyakan
kembali kepada anak tentang kegiatan apa saja yang sudah dilakukannya.
Recalling adalah kegiatan menanyakan kembali dengan tujuan melatih
daya ingat anak dan melatih anak mengemukakan gagasan dan
pengalaman mainnya (memperluas kosakata baru anak).
d. Makan bekal bersama
Erik erikson mengemukakan pendapatnya bahwa masa-masa
pembentukan kepribadian seseorang dilakukan pada usia dini.
Kepribadian yang sudah dibentuk saat masa usia dini akan menjadi
kepribadian karakter yang sulit diubah hingga masa dewasa.
Pembentukan kepribadian membutuhkan waktu yang sangat lama
serta melalui proses pembiasaan-pembiasaan dari lingkungan dan orang
terdekat. Makan bekal bersama merupakan kegiatan pembiasaan yang
dapat berpengaruh dalam pembentukan karakter serta kepribadian seorang
anak.
Langkah-langkah yang bisa mengarahkan anak pada pembiasaan tersebut
adalah :
(1). Usahakan setiap pertemuan terdapat kegiatan makan bersama. Jenis

makanan bisa berupa nasi, kue dan lain-lain yang dibawa anak dari rumah
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(bekal) serta usahakan setiap bulan ada makanan yang disediakan oleh
sekolah untuk memperbaiki gizi anak.
(2). Sebelum kegiatan makan bersama dilakukan hendaknya pendidik
menanyakan kepada anak siapa yang tidak membawa bekal dan siapa yang
mau berbagi kepada teman yang tidak membawa bekal tersebut. (konsep
berbagi)
(3). Guru memberitahu kepada anak tentang jenis-jenis makanan yang
baik dan kurang baik.
(4). Guru menjadikan waktu makan bekal bersama sebagai pembiasaan
bagaimana tatacara makan yang baik (adab makan).
(5). Libatkan anak untuk membereskan makanan setelah selesai makan
dan membereskan sampah atau bungkus makanan ke tempat sampah.
e. Kegiatan penutup

setelah anak berkumpul dan duduk kembali dengan membentuk
lingkaran bersama guru, maka guru mengajak anak untuk bernyanyi dan
bertepuk tangan dan setelah itu guru memberitahu kepada anak tentang
kegiatan selanjutnya, esok hari, minggu depannya. Kemudian guru
mengajak anak untuk berdoa bersama tidak lupa setelah berdoa anak
bersalaman dengan guru dan pulang.
a. Evaluasi

Dalam penggunaan sistem evaluasi ini bersifat komperehensif

(menyeluruh) untuk menentukan kualitas dari suatu program dan
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kemajuan dari kemampuan seorang anak maka penilaian tersebut harus
dilakukan secara menyeluruh dari apa yang dinilai.*’
Beberapa hal yang perlu dievaluasi sebagai berikut :
1). Evaluasi rencana, meliputi :
(a).evaluasi perkembangan anak. Evaluasi perkembangan anak
dilakukan dengan pencatatan. Pencatatan dilakukan pada setiap
pertemuan dengan cara mencatat perkembangan kemampuan anak
dalam hal motorik kasar, motorik halus, sosial emosional, berbahasa
dan aspek-aspek yang lainnya.
(b).evaluasi tujuan
(c).evaluasi pelaksana dan pelaksanaan
(d).evaluasi untuk mengetahui efektifitas atau tidaknya suatu kegiatan
atau pelaksanaan program guru untuk anak usia dini yaitu mencakup
Kinerja guru serta pengelola, program pembelajaran, administrasi
kelompok.
(e).evaluasi APE (Alat Permainan Edukatif)
2). Evaluasi waktu, meliputi :
(@). harian
(b).mingguan

(c).bulanan

37 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak (Direktorat Pembinaan
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi: Jakarta, 2005), 31
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(d).tahunan atau satu tahun.®

H. Tinjauan Teoritis tentang Perkembangan Anak Usia Dini
1. Pengertian

Perkembangan adalah suatu proses perubahan yang berhubungan dengan
kehidupan serta kebiasaan kejiwaan seorang individu yang dimana perubahan
tersebut menggambarkan tingkah laku yang dapat diamati.

Istilah perkembangan berarti suatu serangkaian perubahan yang terjadi
sebagai dampak dari akibat proses kematangan dan pengalaman seperti yang
telah dikatakan oleh Van den Daele “perkembangan berarti perubahan secara
kualitatif”, berarti bahwa perkembangan bukan hanya tentang perubahan fisik
atau tubuh seperti penambahan beberapa sentimeter pada tinggi badan
seseorang atau peningkatan kemampuan seseorang, melainkan suatu proses
integrasi dari banyak struktur dan fungsi yang kompleks.3®

Pada saat lahir, menurut samples otak bayi belum sempurna, akan tetapi
sudah terdapat jaringan syaraf sekitar 100 miliar sel saraf aktif yang siap
melakukan sambungan antar sel. Kemudian perkembangan otak tersebut dapat
menjadi sempurna berkat pengalaman sehari-hari maka dari itu sambungan
tersebut harus diperkuat melalui pengalaman belajar.

Selain itu Howard Gardner mengemukakan usia anak TK adalah masa

anak yang harus mempunyai peningkatan pada perkembangan kecerdasan dari

38 Dwi Astuti, Kelembagaan dan Keberlangsungan Program PAUD (Jakarta: Direktorat Pendidikan Anak
Usia Dini, 2007), 9
39 Elizabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya ,1994), 34-35
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50% sampai 80%. Termasuk juga pada pengaruh lingkungan sekitar yang
dapat membentuk pengalaman anak. Masa anak merupakan masa untuk
mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional,
disiplin, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, sangat
dibutuhkan stimulus yang sesuai terhadap kebutuhan anak agar pertumbuhan
dan perkembangan anak dapat tercapai secara optimal. Karena pada masa
anak merupakan masa yang sangat sensitif dan peka untuk menerima berbagai
rangsangan sebagai upaya dalam melakukan pengembangan terhadap seluruh
potensi anak. Kondisi tersebut sebagai acuan guru dalam merancang
pembelajarannya.
2. Pembagian perkembangan anak

Anak-anak pada usia prasekolah merupakan individu yang sedang
mengalami proses perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat. Usia
prasekolah fase yang sangat unik dan mempunyai kehidupan tersendiri. Anak
pada masa ini sangat berbeda dengan orang dewasa dan bukan hanya
perbedaan fisik anak tetapi secara menyeluruh.

Pada pembagian tahapan perkembangan menurut usia yang dikemukakan
oleh para ahli sangat bervariasi. Namun, pada pengelompokkan usia pada

masa anak-anak hampir sama.

40 M.Sholehuddin. Konsep Dasar Pendidikan Pra Sekolah (Bandung: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan,2004), 36
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Biechler dan Snowman mengatakan bahwa anak usia prasekolah adalah
anak yang berusia antara 3-6 tahun, dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) pendidikan anak uisa dini disana tertera bahwasannya anak usia
prasekolah adalah usia 4-6 tahun. Anak tersebut akan menjadi anak TK jika
dimasukkan ke dalam lembaga pendidikan jalur sekolah.**

Berdasarkan usia tersebut dapat dikenali karakteristik fisik, sosial
emosional, serta kognitif anak. Biechler dan Snowman mengemukakan
sebagai berikut :

a. Ciri fisik

1). Sangat aktif

2). Melakukan banyak sekali kegiatan

3). Koordinasi kaki, tangan dan mata belum sempurna

4). Otot besar seperti lengan dan kaki lebih dulu berkembang ketimbang

otot kecil seperti jari

5). Tubuh sangat lentur dan mudah sekali bergerak

6). Umumnya anak laki-laki lebih besar dibanding anak perempuan.

b. Ciri sosial
1). Mudah dalam berganti teman
2). Bermain dalam kelompok kecil

3). Anak yang lebih muda bersebelahan dengan anak yang lebih besar

1 Ernawulan Syaodih, Bimbingan di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan
Tenaga Kependidikan Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), 8
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4). Pola bermain bervariasi

5). Sering terjadi perselisihan tetapi mudah dalam berbaikan

6). Telah menyadari peran sesuai jenis kelamin.

c. Ciri emosi

1). Mengekspresikan emosinya dengan sangat bebas dan terbuka

2). Iri hati terhadap anak lain dan suka mencari perhatian
d. Ciri kognitif

1). Umumnya terampil dalam berbahasa

2). Memiliki rasa ingin tahu yang besar

3). Mengemukakan pikiran secara terbuka.

3. Dimensi dan Indikator Perkembangan anak usia dini

Setiap anak mempunyai bakat atau potensi yang berbeda-beda. Mereka
memiliki kelebihan tersendiri seperti menyanyi, menari, olah raga dan
sebagainya. Pada dasarnya di dalam kenyataan telah menunjukkan tidak ada
anak yang sama. Oleh karena itu pendidik anak usia dini perlu memperhatikan
dan mengenal pembelajaran yang cocok. Agar para guru dapat
mengembangkan potensi yang ada pada anak.

Anak usia dini sedang dalam perkembangan dan pertumbuhan baik secara
fisik maupun mental dan psikis. Pertumbuhan dan perkembangan sudah
dimiliki sejak prenatal atau sejak dalam kandungan.

Pengembangan kemampuan anak menurut kurikulum pendidikan anak

usia dini (PAUD). Secara garis besar memiliki 2 aspek perkembangan pada
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sikap, perilaku dan kemampuan dasar. Aspek kemampuan dasar meliputi

bahasa, daya cipta, daya fikir, keterampilan dan jasmani. Kedua aspek tersebut

terdapat dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) paud dan dijabarkan

kedalam 6 dimensi pengembangan yaitu®? :

a.

Pengembangan fisik

Kemampuan anak dalam mengelolah suatu keterampilan tubuh yang
mengikuti gerakan-gerakan mengontrol tubuh, gerakan kasar dan halus
serta menerima rangsangan panca indera.

Pengembangan bahasa

Kemampuan anak dalam menggunakan bahasa dan dapat berkomunikasi
secara efektif.

Pengembangan kognitif

Kemampuan seorang anak dalam berfikir logis, Kritis, dan memecahkan
masalah.

Pengembangan sosial emosional

Kemampuan anak dalam mengenal lingkungan sosial, seperti peranan
masyarakat dan dapat menghargai keberagaman agama dan budaya, dapat
mengontrol diri sendiri.

Pengembangan seni

42 Depdiknas, Kajian Kebijakan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum, 2007), 21
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Kemampuan anak terhadap kepekaan dengan irama, nada, bertepuk
tangan, dan berbagai bunyi serta menghargai hasil karya yang kreatif.

f. Pengembangan moral dan nilai-nilai agama
Kemampuan anak dalam melakukan ibadah, mengenal agamanya dan
percaya akan ciptaan tuhan serta mencintai sesama.*?

4. Faktor-Faktor Penentu Perkembangan Anak Usia Dini

Kondisi si calon ibu pada masa prenatal (sebelum kelahiran) adalah penting.

Baik dari segi nutrisi atau gizi anak maupun dari segi emosionalnya.

Makanan yang dikonsumsi ibu sangat berpengaruh bagi janin, kesalahan
terhadap makanan akan membuat ibu dan bayi sama-sama menderita, sebab
malnutrisi merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap janin dan dapat
menyebabkan kecacatan yang serius pada anak.

Selain makanan yang terdapat nutrisi ada faktor lain yang memengaruhi
perkembangan anak yaitu lingkungan keluarga. Tentunya peran kedua orang
tua sangat penting seperti halnya mengasuh dan menjaga anak. Memberikan
kasih sayang kepada anak, memberikan perlindungan, serta memberikan
rangsangan dan pendidikan. Di dalam mengasuh anak, ayah dan ibu
seharusnya mempunyai filosofi manajemen yang sama dalam hal mendidik
anak. Hal ini akan meningkatkan konsistensi anak di dalam melakukan

penyesuaian terhadap orang tuanya.**

43 Depdiknas, Menu Generik (Jakarta : Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
2007), 3-4
4 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta,2003), 3-62
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Seorang anak akan mewarisi kedua orang tuanya, terutama saat kondisi
prenatal anak akan mencerminkan keadaan dan pengalaman yang dialami si
ibu. Kepribadian orang tua serta sikap yang di tampilkan sehari-hari sangat
mempengaruhi perilaku anak.

Konsep diri anak dipengaruhi oleh model orang tuanya, sikap agresif dan
disiplin anak disekolah dapat dipengaruhi dengan baik dan buruknya
hubungan anak dengan orang tua. Begitu pula sebaliknya kasih sayang serta
kehangatan yang diberikan oleh orang tua akan dapat memengaruhi nilai
prestasi akademik yang baik pada anak disekolah.

Pengaruh orang tua terhadap anak akan berkurang seiring berjalannya
waktu saat anak sudah mulai bersekolah. Karena anak juga dipengaruhi oleh
teman sebaya dan media masa. Pengaruh teman mulai dirasakan pada anak
usia 4 tahun karena kebutuhan anak untuk bermain dengan teman sebaya,
teman sebaya akan memengaruhi pikiran, perasaan dan aspirasi anak.
Bagaimana anak belajar memberi, menerima, menanti giliran, dan bagaimana
anak menghadapi kekalahan dan kemenangan. Sedangkan pengaruh media
masa yang paling banyak ialah televisi dan gadget. Segala perilaku dapat
ditampilkan disana dan dengan mudahnya anak akan meniru tanpa

mengetahui efek atau dampak dari tayangan tersebut.
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I. BCCT Sebagai Metode Pendidikan Anak Yang Sesuai Dengan
Perkembangan (Developmentally Appropriate Practice)

1. Aspek Perkembangan Masa Anak Prasekolah
a. Perkembangan fisik motorik

Perkembangan fisik ialah perkembangan paling dasar untuk
kemajuan pada perkembangan selanjutnya yang ditandai dengan
peningkatan pertumbuhan pada tubuh, seperti tinggi dan berat badan,
kekuatan fisik anak yang kemudian
dikembangkan dengan keterampilan fisik serta dapat mengeksplorasi
lingkungannya.*

Perkembangan fisik pada anak juga dapat ditandai dengan
berkembangnya kemampuan atau keterampilan motorik, baik motorik
halus serta motorik kasar. Motorik kasar dan halus berkembang sangat
pesat pada saat anak usia 3-6 tahun. Contoh saat anak berusia 3 tahun
mereka sudah dapat berjalan mundur dan dengan kaki berjinjit dan berlari.

Sedangkan anak pada usia 4 tahun sudah bisa melompat,
menendang bola, dan dapat menaiki tangga dengan kaki yang berganti-
ganti.*® Setelah anak melakukan gerakan tubuh secara kasar dan tidak

beraturan maka seiring berjalannya waktu yang di dukung dengan

45 Syamsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya,2000),
163
46 Soemanti Padmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 22-27
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kematangan anak gerakan yang acak tadi dapat terkoordinasi dengan
baik.*
Perkembangan kognitif

Perkembangan berfikir pada anak dapat di tandai dengan
bagaimana cara anak menyikapi atau menyelesaikan suatu masalah.
Dengan adanya peristiwa tersebut dapat dijadikan pedoman dalam
mengukur tingkat perkembangan kecerdasan anak. Karena perkembangan
kognitif anak sangat berkaitan dengan perkembangan pertumbuhan otak
anak.*8
Menurut Teyler sebagaimana yang telah dikutip oleh Jamal Ma’mur
Asmani bahwa pada saat lahir di dalam otak manusia terdapat sel saraf
yang berisi sekitar 100 sel hingga 200 sel, setiap sel saraf tersebut dapat
berkembang jika mendapat stimulus yang baik dari lingkungan.*®

Perkembangan kognitif pada anak prasekolah disebut dengan
tahap praoperasional. Ciri-cirinya terdapat penguasaan bahasa,
kemampuan meniru, dapat menggunakan simbol, tetapi cara berfikirnya
masih sangat egosentris, memusat dan tidak bisa dibalik.>® Di dalam hal
ini diharapkan anak dapat melakukan penelitian serta percobaannya

sendiri, orang tua hanya memfasilitasi bahan-bahan yang dibutuhkan oleh

47 Siti Aisyah, dkk., Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008), 4-15

48 Jamal Ma mur Asmani, Buku Pintar Playgroup (Yogyakarta: Buku Biru, 2010), 25

4% Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Diva Press,

2009), 69-70

50 Jainal Aqib, Belajar dan Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (Bandung: Yrama Widya, 2009), 37
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anak. Tetapi yang paling penting anak dapat memahami sesuatu sendiri
dan bagaimana anak dapat menemukan serta mencobanya sendiri.
Perkembangan bahasa

Pada masa praoperasional ini perkembangan bahasa pada anak
juga sangat pesat, perkembangan bahasa yang sangat cepat disebut juga
dengan perkembangan simbolisasi, anak akan memiliki kosakata 300 lebih
pada saat berusia 3 tahun. Anak juga dapat berbicara secara terus-menerus
tetapi hal ini jarang terjadi pada anak.

Seharusnya anak dapat menemukan kosakata baru dan
menggunakan kosakata tersebut di dalam berbicara sehingga anak dapat
terus belajar.

Maka dari itu diperlukan perhatian lebih saat anak belajar bahasa, karena
dapat berpengaruh besar bagi kehidupan sosial serta pribadi anak.
. Perkembangan sosial emosional

Setiap orang akan mempunyai emosi seperti rasa senang, marah,
sedih, kadang jengkel dalam menghadapi lingkungan sehari-hari. Karena
perkembangan emosi akan berhubungan dengan seluruh aspek
perkembangan anak. Emosi anak prasekolah pada tahap ini lebih rinci dan
bernuansa (terdiferensiasi).

Hal tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa factor seperti
kesadaran kognitifnya meningkat, imajinasi anak semakin berkembang,

begitu pula dengan wawasan sosial anak. Karena pada usia prasekolah
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anak sudah mulai mampu beradaptasi dengan lingkungannya dan mampu
berinteraksi dengan keluarga, teman sebaya.

Tatanan sosial yang sehat dapat mengembangkan perkembangan
yang positif, serta keterampilan sosial dan kesiapan untuk belajar secara
formal.

Pada masa ini pula anak akan memahami perannya sebagai laki-
laki dan perempuan karena anak mulai mengetahui tentang diri “gender”.>!
Pada masa ini pula anak prasekolah hanya memiliki satu atau dua teman
saja dan mudah dalam berganti teman mereka hanya mau bermain dengan
teman yang disukainya saja dan sama jenis kelaminnya.

e. Perkembangan moral

Selain perkembangan di atas tersebut anak prasekolah juga
memiliki perkembangan moral. Setiap anak yang lahir terdapat potensi
moral yang siap untuk dikembangkan. Perkembangan tersebut dapat
ditandai dengan kemampuan anak dalam memahami aturan serta etika
yang berlaku.>?

Menurut Slamet Suyanto sebaiknya guru menstimulus agar anak
dapat membangun prinsip-prinsip moral dalam dirinya, dapat berinteraksi
dengan aturan yang ada melalui interaksi dengan lingkungannya dan

sangat dianjurkan menanyakan pemikiran anak atas perbuatan anak,

51 Isjoni, Model Pembelajaran AUD (Bandung: Alfabeta, 2010), 30
52 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 100
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karena hal ini sangat penting sebagai bentuk negosiasi konsekuensi atas
perbuatan anak.>

Pendidik tidak boleh hanya menekankan hanya kepada sikap
kepatuhan anak saja karena hal ini mempunyai sisi negatif. Kepatuhan
didasarkan atas rasa takut mendapatkan hukuman dan ingin mendapat
pujian.

Menurut Nurul Zuriah, orang tua dan sekolah menekankan pada
sistem pendidikan yang memberikan anak kesempatan sendiri dalam
mengatur dirinya sendiri, mereka hanya membimbing anak dalam
aktivitasnya maka akan melahirkan anak yang mandiri, imajinatif, dan
dapat menyesuaikan dirinya sendiri.>*

Perkembangan seni

Perkembangan seni ditujukan agar anak mampu menciptakan
sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, serta dapat menuangkan hasil
karya yang kreatif. Anak akan dibimbing melalui aktivitas bermain bebas
dengan menggunakan alat dan bahan yang tersedia agar anak dapat
bereksplorasi sendiri dan mengekspresikan dirinya melalui aktivitas
bermain seperti menggambar menciptakan bentuk bangunan dari balok,
menggambar bentuk geometri, meronce, menganyam dengan kertas dan

sebagainya.

53 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat, 2005), 69
%% Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: Bumi

Aksara,2008), 18
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Anak juga diberikan kebebasan untuk mengekspresikan diri dalam
bentuk gerak sederhana seperti menggerakkan tangan, kaki, dan kepala.
Sesuai dengan irama musik dan menyanyikan serta memainkan alat musik

sederhana.

J. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran menggunakan metode Beyond Center and Circle Time
(BCCT) sangat membutuhkan persiapan yang matang dari pendidik atau guru.
Kesiapan tersebut dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan kemudian evaluasi
pembelajaran. Tahap perencanaan sebuah pembelajaran tertuang di dalam
rencana program pembelajaran harian (RPPH) merupakan hasil dari rencana
program tahunan, semester, bulanan, mingguan. Tahap pelaksanaan suatu
pembelajaran tergantung kepada pendidik bagaimana cara ia mengelola kelas
dan pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan tahap evaluasi merupakan tahap
penilaian dari suatu proses pembelajaran yang telah usai dilakukan sesuai apa
tidak dengan rancangan dan tujuan yang telah disusun dalam rencana program
pembelajaran harian sehingga dapat di simpulkan dan dirumuskan bagaimana
kekuatan atau kelebihan serta kekurangan atau kelemahan didalam
menggunakan metode pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT).
Selain itu suatu pembelajaran dapat berhasil jika di dukung oleh sarana dan
prasarana yang disediakan oleh lembaga atau sekolah seperti bahan-bahan, alat
permainan edukatif (APE), dan ruangan-ruangan yang mendukung sebagai

tempat sentra.
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Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
disusun suatu kerangka berfikir yang ditujukan guna memperoleh jawaban
sementara atas kesalahpahaman yang timbul. Maka dari itu dalam setiap
tindakan penulis akan mengamati perkembangan sosial emosional anak terutama
pada keterampilan kerjasama peserta didik pada setiap tindakan pembelajaran
yang dilakukan dikelas.

Pada kondisi awal peserta didik RA Bahrul Ulum Candinegoro pada
kelompok B memiliki perkembangan keterampilan kerjasama yang rendah.
Hasil tersebut dilihat dari keadaan peserta didik berdasarkan hasil penilaian
harian serta respon peserta didik pada proses pembelajaran yang dimana
beberapa peserta masih kurang empati kepada teman sekelompok serta
kurangnya interaksi antara guru dengan peserta didik. Hal ini dikarenakan guru
masih menggunakan pembelajaran konvensional (modus telling).

Pembelajaran berpusat pada pendidik melalui pembelajaran konvensional
masih menjadi kecenderungan pada perkembangan keterampilan sosial
emosional khususnya pada keterampilan kerjasama anak. Proses pembelajaran
yang terjadi hanya mengandalkan diri pada pendidik saja akan membuat anak
menjadi kurang aktif dan kurangnya sikap bekerjasama dengan teman.

Dari pemaparan diatas penulis perlu meneliti apakah terdapat pengaruh
pembelajaran metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) terhadap
perkembangan keterampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum

Candinegoro. Perkembangan keterampilan kerjasama anak dapat dilihat dari
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hasil posttest yang diberikan setelah dilakukannya pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran yang berbeda pada kelas eksperimen dan pada
kelas control. Gambaran penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1, sebagai

berikut:

Pembelajaran Metode Perkembangan
Beyond Center and Circle |:> Keterampilan Kerjasama
Time (BCCT) anak usia 5-6 tahun

Gambar 1. Diagram Kerangka Berfikir

K. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pertanyaan yang terdapat pada
rumusan masalah penelitian. Dari pernyataan tersebut maka disimpulkan bahwa
hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang masih
perlu untuk di uji kebenarannya melalui analisis.

1. Hipotesis penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh metode pembelajaran

BCCT terhadap perkembangan keterampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun

di RA Bahrul Ulum Candinegoro.

2. Hipotesis Statistik
Hipotesis Statistik pada penelitian ini adalah
Ho:wi=p. (rata-rata perkembangan keterampilan kerjasamaa peserta

didik dengan metode pembelajaran BCCT sama dengan rata-
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Ho : i # 2

rata perkembangan keterampilan kerjasama peserta didik
dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional)

(rata-rata perkembangan keterampilan kerjasama anak dengan
metode pembelajaran BCCT tidak sama dengan rata-rata
perkembangan keterampilan kerjasama anak dengan

menggunakan metode pembelajaran konvensional)
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BAB IlI

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiono metode penelitian merupakan suatu cara yang ilmiah
untuk guna mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.* Metode
Eksperimen bisa diartikan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lainnya dalam suatu
kondisi yang dapat dikendalikan.>® Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan
desain posttest only control design.

Menurut Sugiono Quast Eksperimental Design merupakan suatu design
yang memiliki kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tetapi tidak
berfungsi untuk untuk sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan suatu eksperimen.®” Dalam penilitian ini
responden akan dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok yang pertama
merupakan kelompok eksperimen, yaitu peserta didik akan mendapatkan
perlakuan pembelajaran pendekatan Beyond Center and Circle Time (BCCT)
dan kelompok ke dua merupakan kelompok kontrol yaitu peserta didik akan

mendapatkan perlakuan pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini

55 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 2

% 1bid., 72
* 1bid., 77
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bermaksud untuk memberikan suatu perlakuan terhadap kelompok
eksperimen sedangkan untuk kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan
yang memiliki maksud. Hal ini digunakan untuk mengetahui hubungan sebab
dan akibat yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berikut
ini terdapat gambaran penelitian quasi eksperimen yang dapat dilihat pada

Gambar 2, sebagai berikut:

Gambar 2. Posttest only kontrol design

B. Variabel Penelitian

Menurut Sugiono variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang
terbentuk penilai dari suatu objek atau suatu kegiatan yang mempunyai ragam
tertentu dan telah ditetapkan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi
mengenai hal tersebut yang dapat menarik sebuah pemahaman.>® Di dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
1. Variabel bebas (Independent)

Variabel bebas merupakan penyebab yang mempengaruhi variabel

yang akan dipilih, atau diukur oleh peneliti untuk menentukan hubungan

58 1bid., 38
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dari suatu kejadian yang sedang diamati.>® Di dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah metode pembelajaran Beyond Center and
Circle Time (BCCT).

2. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat merupakan penyebab yang akan diukur dan
dobservasi untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas.®® Di dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah keterampilan kerjasama
anak.

Berikut ini gambaran variabel penelitian yang dapat dilihat pada Gambar

3, sebagai berikut:

Metode Pembelajaran

Perkembangan
Beyond Center and Kerjasama Anak Usia 5-6
Circle Time (BCCT) tahun

Gambar 3. Variabel Penelitian

C. Tempat dan Sumber Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan di RA Bahrul Ulum Candinegoro. Alasan
peneliti memilih RA Bahrul Ulum untuk dijadikan tempat penelitian karena

masalah yang diteliti memang ada, serta belum ada penelitian sejenis yang

%9 Punaji Styosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan Edisi Ke 3 (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2013), 140
% Ibid 141
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dilakukan di tempat tersebut. Kemudian sumber data dalam penelitian ini
adalah peserta didik RA Bahrul Ulum kelompok B usia 5-6 tahun ajaran 2020-
2021.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan suatu objek penelitian yang
terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, benda, nilai tes, gejala-gejala atau
kejadian yang digunakan sebagai sumber data yang memiliki ciri-ciri
tertentu di dalam suatu penelitian.®* Populasi penelitian ini adalah semua
peserta didik kelompok B di RA Bahrul Ulum Candinegoro.
2. Sampel
Sampel merupakan kumpulan yang lebih kecil dari populasi atau
sebagian dari populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini sampel di
ambil dari kelompok B di RA Bahrul Ulum Candinegoro. Adapun sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak dua puluh peserta
didik sebagai kelas eksperimen dengan metode pembelajaran Beyond
Center and Circle Time (BCCT) dan dua puluh peserta didik lagi sebagai
kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling yaitu suatu cara yang digunakan untuk

menentukan sampel. Maka dari itu teknik yang digunakan peneliti di

61 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka cipta, 2010), 118
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dalam penelitian ini adalah dengan teknik sampling purposive merupakan
suatu cara pengambilan sampel yang didasarkan kepada pertimbangan dan
tujuan tertentu, serta berdasarkan sifat dan ciri-ciri tertentu yang sudah
diketahui sebelumnya.®? Metode ini digunakan untuk mencapai suatu

tujuan yang didasarkan oleh pertimbangan tertentu.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu upaya yang digunakan oleh
penulis di dalam mengumpulkan suatu data yang diperlukan. Upaya di dalam
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan pengamatan (observasi)
dan dokumentasi.
1. Pengamatan atau Observasi
Observasi adalah suatu alat pengumpulan data yang digunakan
atau dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang sedang diselidiki. Dalam penelitian ini, peneliti
akan mengamati secara langsung beberapa anak yang masih belum
mencerminkan karakter mampu bekerjasama.
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, observasi merupakan suatu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan
pengamatan serta mencatat suatu kejadian-kejadian yang dimiliki

secara runtun.®

62 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 221
63 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fb Ugm, 2014), 286
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Teknik penelitian observasi dilakukan oleh peneliti dan pendidikan
di RA Bahrul Ulum Candinegoro yang dijadikan sebagai subjek
penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode
Beyond Center and Circle Time (BCCT) terhadap keterampilan
kerjasama anak usia 5-6 tahun dengan cara mencatat semua kegiatan
proses pembelajaran selama berlangsung. Menggunakan lembar
observasi yang berupa alat bantu daftar cek (check list) atau biasa
disebut skala penilaian.®* Skala penilain sendiri digunakan untuk
memuat pertanyaan dan pernyataan mengenai kemampuan peserta
didik.%® Pada skala penelitian ini peneliti akan menggunakan bentuk
bilangan yang terdiri dari pernyataan dan disebelahnya akan
disediakan bilangan berdasarkan bentuk penilaian untuk memudahkan
peneliti memberi penilaian dengan tanda cek () pada lembar
observasi yang akan dijadikan pedoman oleh peneliti untuk melakukan
observasi agar lebih terarah dan terstruktur sehingga hasil data mudah

untuk diolah.

. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara atau teknik untuk
mengumpulkan data atau informasi penelitian yang dilakukan dengan

cara mengajukan pertanyaan, seperti yang dijelaskan oleh Sudaryono,

64 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana, 2011), 77

% 1bid., 88
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bahwasanya wawancara artikan sebagai suatu cara atau teknik untuk
mengumpulkan data dengan cara tanya jawab secara langsung.®®
Wawancara terdiri dari dua macam vyaitu terstruktur dan tidak
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang akan
dilakukan dengan menyusun suatu pertanyaan terlebih dahulu sebelum
melaksanakan wawancara. Sedangkan wawancara tidak terstruktur
merupakan wawancara yang tidak terikat dengan pertanyaan.®” Dalam
penelitian ini, peneliti akan menggunakan wawancara secara
terstruktur untuk menambah data tentang pengaruh metode
pembelajaran Beyond Center and Circle Time terhadap perkembangan
anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum Candinegoro. Peneliti akan
mewawancarai Ibu Farida Hanis S.Ag selaku kepala sekolah dan lbu
Etty Yuliatin S.Pd selaku guru di RA Bahrul Ulum Candinegoro.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari suatu data mengenai berbagali
macam hal yang biasanya berupa dokumen public maupun privasi
seperti majalah, koran makalah, transkip, buku, catatan harian, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.®® Metode ini biasa digunakan untuk

mendapatkan hal-hal yang bersifat objektif di RA Bahrul Ulum

8 Sudaryono, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 35
87 Anna Fauza Jailani, dkk: “Improving Speaking Skills Using The Beyond Center and Circle Time
(BCCT) Thecnique” : English Education Journal (EEI), 9(3), 443-465, July 2018

88 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed Edisi Ketiga
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 269

72



F.

Candinegoro seperti sejarah berdirinya, visi dan misi, keadaan
pendidik, struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana, keadaan

peserta didik, proses pembelajaran dan lain-lain.

Instrument Penelitian

Instrument merupakan suatu alat yang berfungsi untuk memudahkan
peneliti guna melaksanakan penelitian dalam mengumpulkan data serta
informasi yang diinginkan atau dibutuhkan oleh peneliti. Instrument
digunakan untuk mengamati responden atau menanyakan sehingga dapat
memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti.®®

Pada instrument penelitian ini akan menggunakan lembar observasi
yang berupa check list dan diberikan kepada guru yang terdiri dari
berbagai pernyataan. Selanjutnya Kisi-kisi observasi keterampilan

kerjasama anak usia 5-6 tahun dapat dilihat pada Tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Observasi Perkembangan Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun

Indikator Sub Indikator Item | Jumlah
Senang bermain Membina dan mempertahankan | 4 4
dengan teman hubungan dengan teman
Dapat Menyelesaikan masalah  secara | 3 6
melaksanakan bersama-sama
tugas kelompok Mau berbagi dan mengendalikan | 3

diri

Dapat memuji | Memberikan penghargaan secara| 2 2
teman atau orang | sederhana

lain’®

% Durri Adrian, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka 2010), 56

70 vika Nurhalimah “Pengaruh Metode Proyek terhadap Kemampuan Kerjasama Anak Usia Dini
Kelompok B di RA Perwanida 03 Mojo Andong Boyolali” (Skripsi=Universitas Muhammadiyah Surakarta,
Surakarta, 2012)

73



Jumlah | | 12 |

Skor penilaian

BB

MB

BSH

BSB

Belum berkembang. Apabila peserta didik belum
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam
indikator dengan ciri bintang atau skor 1

Mulai berkembang. Apabila peserta didik sudah mulai
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam
indikator tetapi belum konsisten dengan ciri bintang 2 atau skor 2
: Berkembang sesuai harapan. Apabila peserta didik sudah mulai
memperlihatkan berbagai tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten dengan ciri
bintang 3 atau skor 3
: Berkembang sangat baik. Apabila peserta didik terus-menerus
memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara

konsisten atau telah membudaya dengan ciri bintang 4 atau skor 4

Berikut ini kriteria penilaian perkembangan keterampilan kerjasama peserta

didik sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria penilaian Perkembangan Keterampilan Kerjasama Peserta
Didik

Skor Nilai Penilaian
50-59 Belum Berkembang (BB)
60-69 Mulai Berkembang (MB)
70-79 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
80-100 Berkembang Sangat Baik (BSB)
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Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan penilaian standar mutlak
(standar absolute) untuk menentukan nilai yang akan diperoleh peserta didik
sebagai berikut:

1. Uji validitas

Validitas ialah ketetapan alat ukur penilaian pada saat konsep yang
dinilai sesuai dengan keharusan yang harus dinilai.”> Uji ini dapat dikatakan
valid apabila adanya kesamaan secara signifikan dengan skor totalnya. Jika
valid maka instrumen tersebut dapat digunakan oleh peneliti untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur.

Analisis uji validitas dalam pengujian ini, menggunakan bantuan
program aplikasi SPSS Windows 14 dengan taraf signifikansi 0,05. Item yang
digunakan peneliti yakni dengan menggunakan observasi. Lembaran
observasi terdiri atas aspek-aspek tingkah laku yang akan diteliti.
Langkah-langkah analisis pada SPSS 14 sebagai berikut:

a. Buka program IBM SPSS statistics 14

b. Pada halaman SPSS 14 yang terbuka, klik Variabel View, maka akan terbuka
halaman Variabel View

c. Pada kolom Name baris pertama ketik X1.1 dan seterusnya sebanyak jumlah
quisioner yang digunakan hingga kolom yang terakhir ketik TOTAL

d. Pada kolom Decimals ubah angka menjadi O

! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), 43
72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rinela Cipta, 2010), 89
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Selanjutnya klik Data View, masukkan data quisioner dari excel ke aplikasi
SPSS

Klik menu Analize >> Correlate >> Bhivariate

Kemudian pindah data quisioner dari Kotak Dialog ke kolom sebelah kanan
Jika sudah beri tanda check list pada pilihan Person, untuk menunjukkan
bahwa kita akan melakukan pengujian pada Person Product Moment

Kemudian klik OK

2. Uji Reliabilitas

Suatu instrument dikatakan reabel, jika pengukurannya konsisten, akurat
dan dapat dipercaya. Tujuan dari uji reabilitas sendiri adalah untuk
mengetahui konsistensi dari suatu intrumen yang digunakan sebagai alat ukur,
sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya. Untuk mengetahui tingkat
reliabilitas instrumen pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha.

Langkah-langkah analisis SPSS 14 sebagai berikut:

Buka aplikasi SPSS 14

Selanjutnya klik Data View, masukkan semua data quisioner dari excel ke
aplikasi SPSS

Kemudian klik menu Analize >> Scyle >> Reliability Analize

Kemudian akan muncul kotak dialog, pindah data quisioner ke kolom sebelah

kanan
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e. Jika sudah pilih Statistics, beri tanda check list pada Scyle if items >> deleted

>> Continue Kemudian klik OK

G. Analisis data

Analisis data yang terdapat di dalam penelitian ini menggunakan regresi

sederhana dengan uji-t.

1. Uji prasyarat

a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang akan
di ambil oleh peneliti dan digunakan dalam penelitian ini berdistribusi
normal atau tidak. Dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal
bila memenuhi kriteria nilai sig > 0,05. Untuk menguji kenormalan
data di dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan rumus uji
Liliefors sebagai berikut:
Langkah — langkah dalam pengujian:
a. Mengurutkan data
b. Kemudian masuk ke aplikasi SPSS >> Variabel View
c. Ketik pada kolom pertama Name Hasil, kolom ke dua Kelas
d. Jika sudah pada Kolom Decimals ganti dengan angka O
e. Pada kolom Value “Kelas” beri kategori angka 1 >> Label ketik
“PRE EKSPERIMEN” >> Add

f. Kemudian pada kolom Value ke dua beri kategori angka 2 >>

Label ketik “POST EKSPERIMEN >> Add
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g. Pada kolom Value ke tiga beri kategori angka 3 >> Label ketik
“PRE KONTROL” >> Add

h. Pada kolom Value ke empat beri kategori angka 4 >> Label ketik
“POST KONTROL” >> Add

i. Kemudian tekan OK, masuk ke Data View >> copy semua data
pada kolom Hasil dan Kelas secara berurutan

j. Jika sudah masuk ke Analize >> Descriptive Statistic >> Eksplore

k. Kemudian akan muncul data kolom, Hasil pindah ke Dependent
List, Kelas pindah ke Factor List

I. Jika sudah klik menu Plots >> Normal Plots With Tests >> Power
Estimation >> Continue >> OK

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok-

kelompok yang akan dibandingkan memiliki variansi homogen.”

Untuk menguji homogen variansi pada penelitian ini, nilai

homogenitas di dapat dengan menggunakan uji Homogenitas of

Variance. Pada sampel ini dinyatakan homogen apabila nilai sig based

on Mean > 0,05.

Langkah-langkah pengujian:

a. Mengurutkan data Post Test dari “Kelas Eksperimen” dan “Kelas

Kontrol”

3 Purwanto, Statistika Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 176
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b. Buka aplikasi SPSS, masuk ke Menu Variabel View
c. Pada kolom pertama Name ketik “Hasil Belajar”, kolom ke dua
“Kelas”
d. Pada kolom kelas, pada Menu Value pertama ketik angka 1 >>
Label ketik “Post Eksperimen” >> Add
e. Menu Value ke dua ketik angka 2 >> Post Kontrol >> Add >> Klik
OK
f. Jika sudah masuk ke Data View, masukkan nilai Post Test dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol secara berurutan, kemudian
masukkan kode kelas angka 1 dan 2 secara berurutan
g. Selanjutnya masuk ke Menu Analize >> Descriptive Statistics >>
Eksplore
h. Kemudian akan muncul data kolom, pindah hasil belajar ke
“Dependent List”, kelas ke “factor list”
I. Jika sudah klik Menu Plots >> Power Estimation >> Continue >>
OK
2. Uji hipotesis statistic
Pada pengujian hipotesis ini peneliti akan menggunakan uji t.
persyaratan untuk melanjutkan ke pengujian ini adalah data harus
berdistribusi normal dan homogen. Uji ini juga dilakukan untuk melihat
ada tidaknya perbedaan pada hasil posttest siswa dari kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.
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Kriteria penilaian Jika thitung < tabel, maka H1 diterima HO ditolak.

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

a.

b.

Masuk ke aplikasi SPSS

Klik Menu Variabel View >> Name >> kolom pertama ketik “hasil
belajar”, kolom kedua ketik “kelas”

Pada kolom kelas beri Value 1 “post eksperimen” dan Value 2 “post
kontrol” >> Add >> OK

Pada kolom Decimals ganti angka menjadi O

Jika sudah kita pergi ke Data View

Kemudian masukkan semua data post test dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol secara berurutan

Selanjutnya masuk ke Menu Analize >> Compare Mean >>
Independent Sample T-test

Maka akan muncul data kolom, pindah hasil belajar ke test variable,
dan kelas ke grouping variables

Kemudian masuk ke Define Groups >> Groups 1 masukkan angka 1

>> Groups 2 masukkan angka 2 >> Continue >> OK
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Kondisi Geografis RA Bahrul Ulum Candinegoro
Lembaga Raudlatul Athfal ini terletak dijalan Candinegoro Wonoayu
Sidoarjo yang berdiri sejak tahun 1985 tepatnya pada tanggal 25 agustus. RA
Bahrul Ulum Candinegoro berdasarkan letak geografis berada di tengah
pedesaan.
b. Visi, Misi, dan Tujuan RA Bahrul Ulum Candinegoro
1) Visi
Mempersiapkan generasi muslim yang cerdas kreatif mandiri dan
berakhlakul karimah.
2) Misi
1. Membentuk anak didik RA Bahrul Ulum menjadi anak sholeh dan
sholehah.
2. Membimbing anak agar terbiasa melaksanakan nilai-nilai Agama
Islam dalam kehidupannya.
3. Menciptakan suasana belajar yang islami, nyaman sesuai dengan
dunia anak.
4. Menumbuhkan rasa gembira belajar, sehingga anak menjadi Cerdas,

Kreatif, Inovatif dan Mandiri.
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C.

5. Menyelenggarakan program pendidikan yang sesuai dengan

pertumbuhan dan perkembangan anak didik di masyarakat.

3) Tujuan

1. Membuat anak didik RA Bahrul

terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.

Ulum meletakkan dasar

2. Membuat anak didik mengembangkan berbagai potensi diri yang

meliputi fisik dan moral nilai-nilai agama serta menunjang

kemandirian untuk siap memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Keadaan Tenaga Kependidikan RA Bahrul Ulum Candinegoro

Tenaga kependidikan memiliki peran sebagai penggerak serta motivasi

bagi peserta didik. Sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung

dengan baik dan materi yang akan disampaikan dapat tercapai.

Untuk mengetahui keadaan tenaga pengajaran di RA Bahrul Ulum

Candinegoro dibawah ini maka akan penulis sertakan tabel 4, sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Keadaan Pendidik RA Bahrul Ulum Candinegoro
TP.2019/2020.
No | Nama Guru | L/P | Jabatan | Tugas Mengajar | Pendidikan
Terakhir
1 | Nur Faridah P Kepala Kepala Sekolah S1
sekolah
2 | Maisaroh P Guru Guru Kelas S1
Kelas
3 | Yayuk. W P Guru Guru Kelas S1
Kelas
4 | Etik. Y P Guru Guru Kelas S1
Kelas
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d. Keadaan Sarana dan Prasarana RA Bahrul Ulum Candinegoro
Di dalam rangka mendukung proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran
di RA Bahrul Ulum Candinegoro tentunya harus ada sarana dan prasarana
agar prinsip belajar pada pendidikan anak usia dini yaitu bermain sambil
belajar atau belajar sambil bermain dapat tercapai dengan baik. Pada RA
Bahrul Ulum Candinegoro ini didukung dengan fasilitas sebagai berikut:
1) Gedung
RA Bahtul Ulum memiliki gedung dan lahan dengan kondisi yang sangat

baik, dapat dilihat pada tabel 5, sebagai berikut:

Tabel 4.2
Keadaan Gedung di RA Bahrul Ulum Candinegoro
No Sarana Jumlah Kondisi
Baik RR RB
1 | Ruang Kantor 1 \
2 | Ruang Belajar 4 \
3 | Tempat Bermain 1 \
4 | Kamar Mandi 1 \

2) Fasilitas Pembelajaran
a) Di dalam kelas
RA Bahrul Ulum Candinegoro menyediakan berbagai fasilitas yang
dapat menunjang serta memperlancar kegiatan belajar mengajar,

dapat dilihat pada tabel 6, sebagai berikut:

Tabel 4.3
Fasilitas Pembelajaran di RA Bahrul Ulum Candinegoro
No Nama Jumlah Kondisi
Baik RR RB
1 | Mejaguru 4 \
2 | Meja anak 25 \
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Lemari buku

Whiteboard

Penghapus

Penggaris

Spidol

Kursi anak

O N0~ lW
(o2}
SO IAPMA

Kursi pendidik

2Ll 1212

b) Di luar kelas

RA Bahrul Ulum Candinegoro juga menyediakan berbagai fasilitas

di luar pembelajaran, yang dapat dilihat pada tabel 7, sebagai berikut:

Tabel 4.5
Fasilitas pembelajaran di Luar Kelas RA Bahrul Ulum
Candinegoro

No Nama Jumlah Kondisi
Baik RR RB
1 | Prosotan 2 N
2 | Jungkat-jungkit 1 \
3 | Ayunan 2 \
4 | Jembatan 1 \

3) Fasilitas Pendukung

RA Bahrul Ulum Candinegoro juga memiliki fasilitas pendukung guna
memperlancar proses belajar mengajar agar berjalan dengan baik.

Fasilitas-fasilitas pendukung tersebut dapat dilihat pada tabel 8, sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Fasilitas pendukung
No | Ruang Kepala Sekolah dan Guru Gudang
1 | Meja kepala sekolah Tempat rak piring
2 | Kursi kepala sekolah Mangkok
3 | Meja guru Sendok
4 | Kursi guru Gelas
5

Lemari piala dan penghargaan
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6 | Lambang negara

7 | Poster presiden dan wakil presiden
8 | Program tahunan

9 | Program semester

10 | Struktur sekolah

11 | Struktur yayasan

12 | Tempat sampah

13 | APE

14 | DVD

15 | Rak sepatu

16 | Lemari buku

17 | Tempat cuci tangan dan sabun

B. Analisis Data Hasil Penelitian
Pada pembahasan ini penulis menyajikan data yang berdasarkan dengan
penelitian terhadap 40 sampel peserta didik usia 5-6 tahun mengenai pengaruh
pembelajaran beyond center and circle time (BCCT) terhadap keterampilan
kerjasama anak di RA Bahrul Ulum Candinegoro dengan beberapa metode
sebagai berikut:
1. Analisis Data Hasil Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan yang dilakukan secara
langsung oleh penulis terhadap suatu kegiatan yang sedang berlangsung untuk
mengetahui gejala-gejala yang ingin diteliti. Penulis melakukan pengamatan
terhadap peserta didik yang belum mencerminkan perkembangan
keterampilan kerjasama dengan membawa lembar observasi atau kertas yang

berisi skala penilaian dengan cara menceklist pernyataan. Untuk memudahkan
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penulis sebagai pedoman agar observasi lebih terarah dan mudah dalam

mengola data.

. Analisis Data Wawancara

Beberapa data yang telah diperoleh oleh penulis dari hasil wawancara ini
adalah penulis melakukan melakukan wawancara pada tanggal 7 september
2020 yang telah mewawancarai salah satu guru sekaligus kepala sekolah di
RA Bahrul Ulum Candinegoro yaitu Ibu Farida Hanis S.Ag mengenai
penerapan pembelajaran BCCT serta perkembangan keterampilan kerjasama
peserta didik. Dengan dilaksanakannya pembelajaran BCCT ini peserta didik
dapat berperan secara aktif, lebih kreatif dan dapat berfikir kritis sesuai dengan
prinsip pembelajaran BCCT itu sendiri. Hal tersebut yang mendorong penulis
untuk menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Beyond
Center And Circle Time Terhadap Keterampilan Kerjasama Anak Usia 5-6

Tahun Di RA Bahrul Ulum Candinegoro”.

. Analisis Data Dokumentasi

Beberapa data dokumentasi yang penulis peroleh dari hasil penelitian ini
yakni data tentang profil RA Bahrul Ulum, keadaan tenaga kependidikan,
keadaan sarana dan prasarana, dan beberapa gambar gedung, ruang kelas serta

foto penulis saat melakukan wawancara.
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C. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas
Pengujian validitas penelitian ini menggunakan korelasi pearson product
momen. Analisis pengujian pada penlitian ini menggunakan program SPSS
dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: jika rniung > rabel maka instrument akan dinyatakan valid.
Sedangkan jika rnitung < rtabel maka instrument akan dinyatakan tidak valid.
Rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan jumlah data peserta didik (N) =
20, maka di dapat rtabel sSebesar 0,444. Kemudian hasil perhitungan tersebut telah

dirangkum pada tabel 9, sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
Pertanyaan R hitung Keterangan
Item 1 0,524 Valid
Item 2 0,621 Valid
Item 3 0,457 Valid
Item 4 0,678 Valid
Item 5 0,613 Valid
Item_6 0,525 Valid
Item 7 0,780 Valid
Item 8 0,469 Valid
Item 9 0,482 Valid
Item 10 0,579 Valid
Item 11 0,570 Valid
Item 12 0,480 Valid

Berdasarkan tabel perhitungan uji validitas di atas maka rtabel di dapat
untuk jumlah responden 20 yaitu 0,444 dan hasil rniung bahwa pernyataan
instrument dari 12 items yang diuji cobakan peneliti mengambil 12 butir

pernyataan 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8,9, 10, 11, 12 dapat peneliti katakana valid.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa konsisten alat ukur,
apakah alat ukur yang digunakan ini konsisten dan dapat diandalkan jika
pengukuran tersebut di ulang. Dalam penelitian ini penulis mengukur kembali
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS for windows
14. Hasil perhitungan pengujian reliabilitas instrument dirangkum pada tabel 10,
sebagai berikut:
Tabel 4.8
Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha N of Items

.630 12

Instrument dapat dikatakan reliabel apabila ri1 > rtavel. Di dapat rtabel untuk
jumlah responden 20 yaitu 0,444. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di
atas tersebut bahwa hasil Cronbach Alpha mendapatkan 0,630 > 0,444 maka

dapat dinyatakan alat ukur penelitian ini konsisten atau reabel.

D. Deskripsi Data Amatan

Disini penulis akan mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan hasil
penelitian. Sesuai dengan pertanyaan penelitian, secara menyeluruh tentang hasil
penelitian serta pembahasan tentang pengaruh pembelajaran beyond center and
circle time terhadap keterampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun dikumpulkan.
Kemudian penulis menghitung data tentang perkembangan keterampilan kerjasama
anak usia 5-6 tahun tersebut menggunakan statistic sederhana dengan bantuan

program SPSS for windows 14, untuk mencari nilai tertinggi dan terendah pada
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masing-masing kelas yang digunakan peneliti. Kemudian penulis mencari ukuran
tendensi sentral yang meliputi rata-rata (mean), nilai tengah (median), dan nilai yang
sering muncul (modus), kemudian ukuran variasi kelompok jangkauan (range) serta

simpangan baku (SD). Hasil perhitungan telah dirangkum pada tabel 11, sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Deskripsi Data Nilai Perkembangan Keterampilan Kerjasama Anak Usia 5-
6 tahun
KELAS_EKSPERIMEN KELAS_KONTROL
N Valid 20 N Valid 20
Missing 0 Missing 0
Mean 85.35 Mean 78.35
Median 85.00 Median 79.50
Mode 83 Mode 80
Std. Deviation 3.200 Std.Deviation 5.184
Range 10 Range 18
Minimum 80 Minimum 70
Maximum 90 Maximum 88

Dari tabel diatas, merupakan perhitungan menggunakan program SPSS
(statistical product and service solution) for windows 14. Dapat di simpulkan
bahwasanya treatment yang telah diberikan kepada kelompok eksperimen
dengan pembelajaran sentra atau beyond center and circle time memperoleh nilai
mean 85,35, median 85,00, modus 83, SD 3,200, nilai maximum pada kelas
eksperimen 90 serta nilai minimum 80. Jadi range sebesar 10. Selanjutnya hasil
test yang diberikan peneliti pada kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional atau kelas kontrol bahwa nilai mean 78,35, median 79,50, modus
80, SD 5,184, nilai maximum 88 pada kelas kontrol serta nilai minimum 70. Jadi

range sebesar 18.
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E.

1.

Berdasarkan deskripsi data tersebut dapat peneliti katakan bahwa
pembelajaran menggunakan BCCT sudah dapat berkembang sesuai harapan
dalam perkembangan keterampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun. Hal ini tidak
sama dengan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional atau kelas
kontrol yang perkembangan keterampilan kerjasama anak masih mulai

berkembang.

Analisis Data
Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji penelitian ini menggunakan uji kolmogrov smirnov atau liliefors dengan
bantuan program SPSS for Windows 14 dengan tarif signifikansi 5%. Di dalam
penelitian ini uji normalitas digunakan penulis untuk menguji normalitas pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol perkembangan keterampilan kerjasama anak
usia 5-6 tahun.
1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan bantuan
program SPSS for Windows 14, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi
normal bila memenuhi kriteria nilai sig > 0,05.
2) Uji Normalitas Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan bantuan

program SPSS for Windows 14, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi
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normal bila memenubhi kriteria nilai sig > 0,05. Rekapitulasi hasil pengujian

normalitas dapat dilihat pada tabel 12, sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji Normalitas

KELAS Kolmogorov-Smirnov(a) ‘ Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic Df Sig.
HASIL PRE_EKSPERIMEN 145 | 20 | .200(*) .950 20| .363
POST_EKSPERIMEN 123 | 20| .200(%) .936 20| .200
PRE_KONTROL 31| 20| .200(%) 972 20 .790
POST_KONTROL 125 | 20| .200(*) .959 20| .534

* This is a lower bound of the true significance.
a Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu varian atau
sampel dari data yang di dapat berasal dari populasi yang homogen (sama) atau
heterogen (berbeda). Dalam penelitian ini uji homogenitas digunakan untuk
megetahui apakah variat data kelas eksperimen dengan data pembelajaran
beyond center and circle time dan data post tes kelas kontrol dengan data

pembelajaran konvensional bersifat homogen atau tidak.

Tabel 4.11
Uji Homogenitas
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil_Belajar Based on Mean 4.327 1 38 .044

Based on Median 3.432 1 38 072
Based on Median and
with adjusted df 3.432 1 29.274 .074
Based on trimmed mean 4.378 1 38 043
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Berdasarkan tabel 13 di atas diketahui bahwa untuk kedua kelas nilai

signifikansi adalah sebesar 0,44 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa Ho diterima varian data post test kelas eksperimen dan post

test kelas kontrol adalah sama atau homogen.

2. Uji Hipotesis Statistik

Penghitungan uji hipotesis statistik ini dilakukan untuk mengetahui ada

atau tidak pengaruh pembelajaran beyond center and circle time terhadap

perkembangan keterampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun. Pada pengujian

hipotesis yang dilakukan di penelitian ini menggunakan teknik statistik melalaui

uji independent t-test menggunakan bantuan program SPSS for Windows 14.

Hasil dari perhitungan uji-t dapat dilihat pada tabel 14, sebagai berikut:

Independent Samples Test

Tabel 4.12
Uji Test (Independent Sampel Test)

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Confidence
(2- Mean Std. Error | Interval of the
F Sig. t Df tailed) | Difference | Difference Difference
Lower | Upper
Hasil_belajar_siswa Equal
variances | 4.327 | .044 | 5.139 38 .000 7.000 1.362 | 4.242 | 9.758
assumed
Equal
‘éﬁ:‘ames 5.139 | 31.644  .000 7.000 1.362  4.224 | 9.776
assumed
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Dari tabel sebelumnya dapat di simpulkan bahwa di peroleh nilai sig. (2
tailed) sebesar 0,000 < 0,05%, maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata

hasil belajar siswa antara model pembelajaran BCCT dengan Konvensional.

. Pembahasan

Pada peneltian ini penulis menggunakan metode penelitian quasi
eksperimen. Penelitian ini memiliki dua kelompok yao\itu kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Pada kelompok pertama yaitu
kelompok eksperimen, peserta didik akan mendapatkan perlakuan dengan
metode pembelajaran Beyond Center And Circle Time (BCCT) dan kelompok
kedua adalah kelompok kontrol yang tidak diberikan perilaku serta kelompok
kontrol tidak berfungsi untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Kelas eksperimen pada penelitian ini yaitu kelas B1
dan kelas kontrol pada penelitian ini adalah kelas B2.

Langkah-langkah yang dilakukan penulis pada penelitian ini adalah, sebagai
berikut:
a. Pendataan nama peserta didik di RA Bahrul Ulum
b. Pengamatan dan observasi untuk mengetahui kondisi awal
perkembangan keterampilan kerjasama peserta didik dengan mencatat
dengan memberikan cek list atau centang pada lembar observasi atau
pengamatan tingkat keterampilan kerjasama peserta didik.

c. Menentukan kelas yang akan digunakan dalam penelitian.
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d. Kemudian penulis melaksanakan proses kegiatan pada kelas

eksperimen dengan menggunakan pembelajaran BCCT untuk
mengembangkan perkembangan keterampilan kerjasama anak usia 5-6
tahun. Sedangkan, pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan dengan
menggunakan  pembelajaran BCCT dalam  mengembangkan
perkembangan anak usia 5-6 tahun, tetapi menggunakan pembelajaran
konvensional.
Sebelum kegiatan pembelajaran penulis menyiapkan alat dan bahan,
seperti balok, RPPH, kertas pensil, penghapus dan media pembelajaran
lainnya yang dapat mendorong perkembangan keterampilan kerjasama
anak.

e. Selanjutnya penulis memberikan post test pada peserta didik kelas
eksperimen dengan pembelajaran BCCT yang dapat mengembangakan
keterampilan kerjasama peserta didik. Sedangkan, pada kelas kontrol
peneliti  menggunakan post test menggunakan pembelajaran
konvensional dalam mengembangkan keterampilan kerjasama peserta
didik. Kemudian post test dari kedua sampel vyaitu dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol, penulis nilai menggunakan lembar
observasi dengan chek list atau centang. Penilaian perkembangan
keterampilan kerjasama peserta didik sesuai dengan perilaku yang

diperlihatkan peserta didik.

94



f.

Penulis kemudian menghitung hasil post test dari masing-masing kelas.
Yang pertama penulis mendeskripsikan tentang perhitungan sederhana
dengan meliputi nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang
sering muncul (modus), nilai tertinggi (maximum), nilai terendah
(minimum) dan ukuran variasi kelompok jangkauan (range) serta
simpangan baku (SD). Kemudian peneliti menguji hipotesis dengan
dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah tindakan dan
perlakuan penulis dengan menggunakan pembelajaran BCCT terhadap
kelas eksperimen membawa pengaruh yang signifikan dalam
perkembangan keterampilan kerjasama anak.

Selanjutnya penulis melakukan pemaparan terhadap hasil pengujian
tentang hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t.

Hasil  penelitian  mengenai  pembelajaran BCCT  terhadap
perkembangan keterampilan kerjasama peserta didik telah
membuktikan bahwa pembelajaran BCCT terbukti memiliki pengaruh
yang relevan dan signifikan terhadap kelompok kelas eksperimen.
Dapat dilihat dari analisis deskriptif perhitungan statistik sederhana dan
uji-t dengan bantuan program SPSS for Windows versi 14.

Tingkat perkembangan keterampilan kerjasama peserta didik yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran BCCT lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan.

Dalam hal ini bisa dilihat pada nilai post tes dalam perhitungan analisis
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statistic deskriptif dengan bantuan program SPSS versi 14 For Window.
Memiliki perbedaan yang “cukup signifikan™.

Kemudian hasil perhitungan yang penulis lakukan dengan bantuan
program SPSS versi 14 for Windows diketahui besarnya nilai T pada
analisis uji-t Independent Sampel Test sebesar 5.139. menggunakan
tabel distribusi t dengan taraf signifkansi sebesar 5% maka diperoleh
ttabel S€besar 0,482. Sedangkan melalui kriteria uji jika thitung < ttabel maka
Ho diterima. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh penulis
ternyata thitung < ttabel yaitu 5.139 > 0,482 sehingga Ho di tolak dan Hi
diterima. Maka dapat penulis simpulkan bahwa Hi diterima. Itu artinya
pada penelitian diatas tersebut, mengapa pembelajaran BCCT dapat
berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan kerjasama peserta
didik. Dapat disimpulkan menurut analisis penulis bahwa pembelajaran
BCCT cocok untuk dijadikan salah satu pembelajaran peserta didik
untuk terlibat aktif, kreatif dalam pembelajaran untuk merangsang
proses berfikir peserta didik, serta menstimulus perkembangan setiap
aspek yang ada pada diri peserta didik.

Dengan demikian, pembelajaran BCCT dapat memberikan pengalaman
belajar yang berharga kepada peserta didik. Kemudian pembelajaran
yang mereka alami akan menyenangkan dan menggembirakan seperti
pada prinsip belajar peserta didik yaitu bermain sambil belajar. Karena

sejatinya setiap anak sudah memiliki potensinya masing-masing yang
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ada dalam dirinya. Maka dari itu perlunya merangsang potensi-potensi
yang dimiliki anak sejak dini agar dapat teruwujud sesuai

perkembangannya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, deskripsi data
amatan, pengujian analisis data serta pembahasan yang telah diuraikan pada

BAB 1V, maka pada bagian ini penulis akan menyimpulkan sebagai jawaban

dari rumusan masalah sebelumnya bahwa:

1. Karena dengan menggunakan pembelajaran BCCT ini perkembangan
kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA Bahrul Ulum dapat berkembang
dengan maksimal. Pembelajaran BCCT merupakan suatu metode
pembelajaran yang berpusat pada anak dan dapat membuat anak untuk dapat
berperan aktif dalam kegiatan. Sehingga, pembelajaran BCCT dapat
merangsang proses berfikir anak, serta dapat menstimulus setiap
perkembangan dan potensi yang ada pada diri anak khususnya pada
perkembangan keterampilan kerjasama anak.. Dengan demikian
pembelajaran BCCT dapat memberikan pengalaman belajar yang berkesan
dan bermakna bagi anak sebab proses pembelajaran BCCT sendiri sangat
menyenangkan dan menggembirakan.

2. Perkembangan keterampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun pada kelas yang
tidak memakai pembelajaran BCCT kurang maksimal, hal ini bisa dilihat
dari hasil test yang diberikan oleh peneliti pada kelas kontrol bahwa nilai

mean 78.35, median 79.50, modus 80, nilai maximum 88, serta nilai

98



minimum 70. Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan keterampilan

kerjasama anak masih mulai berkembang.

. Perkembangan kerjasama anak usia 5-6 tahun pada kelas yang memakai

pembelajaran BCCT dapat memberikan pengaruh yang cukup tinggi. Hal
ini bisa dilihat dari hasil test bahwa nilai mean 85.35, median 85.00, modus
83, nilai maximum 90, serta nilai minimum 80. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan BCCT sudah dapat berkembang sesuai
harapan.

. Pada penelitian ini pembelajaran BCCT dapat memberikan pengaruh yang
cukup tinggi pada perkembangan kerjasama anak usia 5-6 tahun di RA
Bahrul Ulum dibandingkan dengan kelas yang tidak diberi perlakuan. Hal
ini dapat dilihat pada perhitungan analisis data bantuan program SPSS versi
14 for Windows diketahui besarnya nilai t Independent Sampel Test sebesar
5.139, menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikansi 5% maka
diperoleh ttabel sebesar 0,482. Melalui kriteria uji jika thitung < ttabel maka Ho
diterima, dan ternyata thitung < ttabel Yaitu 5.139 > 0,482 sehingga HO ditolak
dan Hi diterima. Dalam nilai t hitung lebih besar daripada r tabel yang
mempunyai tanda bahwasannya dalam kedua kelompok tersebut memiliki
perbedaan sehingga berdasarkan data yang telah di peroleh dan di olah
peneliti dapat disimpulkan bahwa pembelajaran BCCT bagus digunakan

untuk mengembangkan keterampilan kerjasama anak usia 5-6 tahun.
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B. SARAN
1. Kepada Pendidik
Salah satu metode pendekatan pembelajaran yang dapat membuat peserta
didik dapat terlibat secara langsung untuk aktif dan ikut serta dalam kegiatan
adalah metode BCCT. Maka dari itu guru diharapkan untuk lebih kreatif
dalam  mempersiapkan rencana  kegiatan = pembelajaran  untuk
mengaplikasikan perkembangan seperti pada kehidupan sehari-hari sesuatu
yang kongkrit atau nyata sehingga dapat melatih peserta didik untuk berfikir
secara logis serta menumbuhkan semangat belajar. Guru juga diharapkan
untuk bisa memperhatikan perkembangan peserta didiknya, sehingga guru
dapat mengetahui seberapa penting perkembangan peserta didiknya,
khususnya perkembangan keterampilan kerjasama anak usia dini.
2. Kepada Pihak Sekolah
Sekolah diharapkan untuk dapat memberikan fasilitas yang lebih kepada
peserta didik untuk dapat mendorong kegiatan belajar peserta didik agar lebih
aktif, kreatif dan inovatif.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode
pembelajaran BCCT secara spesifik lagi. Pada penelitian ini dapat digunakan

sebagai acuan atau motivasi untuk peneliti lain.
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C. Penutup

Puji syukur alhamdulillahiroobil’alamin atas kehadirat allah SWT.
Akhirnya penulis dapat meyelesaikan skripsi ini. Peneliti sangat menyadari
meski sudah berusaha dengan semaksimal mungkin di dalam penulisan
skripsi ini, tetapi pasti masih tidak luput dari kesalahan dan kekeliruan dalam
penulisan skripsi ini. Oleh karena itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan
saran untuk perbaikan yang akan datang.

Akhir kata hanya kepada Allah SWT penulis memohon petunjuk serta
bimbingan dari segala kekhilafan dan kekeliruan peniliti di dalam menulis
skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan semuanya,

khususnya bagi penulis sendiri.
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